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ANALISIS PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN 
01 SD NEGERI NOMOR 101900 KECAMATAN LUBUK PAKAM 

KABUPATEN DELI SERDANG 

WAGlNO 
NPM. 141801125 

ABSTRAK 

Pendidikan merupakan f~tktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. 
Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribadi 
manusia menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah 
sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang 
baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu 
menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Reformasi pendidikan merupakan respon terhadap perkembangan tuntutan global 
sebagai suatu upaya untuk mengadaptasikan sistem pendidikan yang mampu 
mengembangkan sumber daya manusia untuk memenuhi tuntutan zaman yang 
sedang berkembang. Penelitian ini mengenai Analisis Peningkatan Mutu 
Pendidikan di SD Negeri No. 101900 Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli 
Serdang. 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana peningkatan 
mutu pendidikan di SD Negeri No. 101900 Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten 
Deli Serdang, apakah hambatan yang dihadapi dalam peningkatan mutu 
pendidikan di SD Negeri No. 101900 Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli 
Serdang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan mutu 
pendidikan di SO Negeri No. 101900 Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli 
Serdang, untuk menganalisis hambatan yang dihadapi serta menganalisis upaya 
yang dilakukan dalan1 mengatasi hambatan-hambatan yang muncul. 

Strategi peningkatan mutu pendidikan d1 SD Negeri No. l 01900 
Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang, adalah Memanfaatkan 
dukungan pemerintah untuk meningkatkan gaji dan kes~jahteraan guru (SO), 
Mengatasi rendahnya prestasi belajar dengan mengembangkan kurikulum 
pembelajaran (WO), Menggunakan sistem dan prosedur yang telah dilaksanakan 
dengan baik untuk mengatasi lambatnya penyampaian edaran perubahan tentang 
peraturan tcnaga pendidik dan kependidikan (ST), Mengatasi penyampaian 
informasi yang tidak maksimal dengan melakukan koordinasi yang baik dengan 
Dinas Pendidikan (WT). 

Kata kunci : strategi, mutu, pendidikan 
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ANALYSIS OF IMPROVING QUALITY Of' EDUCATION 
IN PRIMARY SCHOOl, NUMBER 101900 LUBUK PAKAM UISTRICT 

DELI SERDANG l>ISTRICT 

WAGINO 
NPM. 141801125 

ABSTRACT 

Education is a major factor in the formation of the human person. 
Education is very instmmental in shaping the good or bad of human persons 
according to normative measures. Realizing this, the government is very serious 
in handling the education sector, because with a good education system it is hoped 
that the next generation will emerge that are qualified and able to adapt to live in a 
society, nation and state. Educational reform is a response to the development of 
global demands as an effort to adapt the education system that is ~ble to develop 
human resources to meet the demands of the developing era. This research is 
about the Analysis of Quality Improvement of Education at SD Negeri No. 
10,1900 Lubuk Pakam District, Deli Serdang Regency. 

The formulation of the problem in this study is how to improve the quality 
of education at SD Negeri No. 101900 Lubuk Pakam Subdistrict, Deli Serdang 
Regency, are the obstacles faced in improving the quality of education at SD 
Negeri No. 10,1900 Lubuk Pakam District, Deli Serdang Regency. This study 
aims to analyze the improvement of the quality of education in SD Negeri No. 
101900 Lubuk Pakam District, Deli Serdang Regency, to analyze the obstacles 
faced and analyze the efforts made in overcoming the obstacles that arise. 

The strategy to improve the quality of education at SD Negeri No. 101900 
Lubuk Pakam Subdistrict) Deli Serdang Regency, is utilizing government support 
to increase salaries and welfare of teachers (SO), Overcoming low learning 
achievement by developing learning curricula (WO), Using well-implemented 
systems and procedures to overcome the slow delivery of changes in circulation 
about the rules of educator and education staff (ST), Overcoming the delivery of 
information that is not optimal by conducting good coordination with the Office 
of Education (WT). 

Keywords: strategy, quality, education 
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KATA PENGANTAR 

Pembinaan kelembagaan merupakan suatu prospektif dalam merencanakan 

dan mcngarahkan perubahan dalam suatu organisasi. langkah pembinaan tersebut 

diperlukan oleh lembaga institusi dikarcnakan tingkat kepuasan yang diter:ima 

oleh pengguna Jayanan tentunya akan terns beruhah seiring dengan baiknya 

tingkat pendidikan. Dengan demikian dalam upaya meningkatkan pelaksanaan 

pelayanan diperlukan upaya yang sungguh"sungguh agar diharapkan dapat 

tercapai. Kondisi tersebut dapat terimplementasikan dengan baik jika setiap 

pegawai pada Dinas Pendidikan, Kabupaten Deli Serdang memiliki komitmen, 

dan motivasi tinggi dalam melaksanakan tugas. 

Kondisi yang ditcmukan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang 

menunjukan bahwa pelayanan administrasi belum etektif mampu memperbaiki 

sistem dan mekanisme penyelenggaraan aktifi.tasnya. Terkait dengan lambatnya 

sistem pelayanan dikarenakan masalah pegawai, Lambatnya penyelenggaraan 

pelayanan kepada masyarakat sekolah. sebagian pegawai belum menguasai 

teknologi dalam hal pengoperasian komputer, lambatnya proses komunikasi pihak 

Dinas dengan sekolah yang berada jauh dari Dinas tersebut, dan tasilitas 

pelayanan yang masih kurang dan sebagainya adalah merupakan fenomena

fenomena yang kerap kali mewarnai proses hub\.mgan antara pemerintah dan 

masyarakat berkaitan dengan sistem pelayanan. 

Mengingat pentingnya pelayanan yang diberikan Dinas Pendidikan dalam 

peningkatan mutu pcndidikan di Kabupaten Deli Serdang, maka penulis merasa 

tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai : Analisis Peningkatan Mutu 
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1.1. La tar Helakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Perhatian pemerintah Indonesia terhadap peningkatan mutu pcndidikan 

nasional direfleksikan dalam berbagai kebijakan pembangunan pendidikan yang 

secm·a sistematik telah lama dilakukan sejak rencana pembangunan lima tahun 

pertama. Berbagai program inovasi pendidikan baik yang dilaksanakan dalam 

bentuk kegiatan proyek maupun rutin pada kenyataannya belum menunjukkan 

hasil pencapaian mutu pendidikan yang mampu membangun daya saing bangsa. 

lndikator-indikator kajian intemasional maupun regional dalam banyak aspek 

selaJu menunjukkan bahwa daya saing Indonesia menduduki peringkat yang 

be)um memberikan kebanggaan sebagai bangsa. Dengan mempertimbangkan 

peranan strategis pendidikan dalam investasi sumber daya manusia, diyakini 

bahwa penyelenggaraan pendidikan yang bermutu akan mampu secara bertahap 

membangun martabat dan daya saing bangsa Indonesia. Satu sistem 

pengembangan dan peningkatan mutu diperlukan untuk menghindari pelaksanaan 

program-program pendidikan yang parsial, tidak berkelanjutan, serta belum 

kuatnya tata kerja akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan (Sri Haryati, 2012). 

Pencapaian mutu pendidikan untuk pendidikan dasar dan menengah dikaji 

berdasarkan delapan Standar Nasional Pendidikan dari BSNP. Empat hal penting 

yang perlu dilakukan dalam pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan 

untuk pendidikan dasar dan menengah di Indonesia, yaitu: (1) Pengkajian mutu 

pendidikan, (2) Analisis dan pelaporan mutu pendidikan, (3) Peningkatan mutu 
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pendidikan, (4) Penumbuhan budaya peningkatan mutu bcrkclanjutan, dan (5) 

Pcningkatan mutu merujuk pada Standar Nasional Pendidikan (Satori, 2012). 

Diagram di bawah ini memberikan pandangan umum tcntang hubungan antara 

berbagai elemen inti dalam sistem penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan. 

Pengembangan & Penlngkatan Mutu Pondldlkan dllndonesia 

' ' -·9 ...... 
\ Mtilo P•Miolil<n 

--·-- -
Sumber: Satori, 2010 

M~nyk.;~jiMIII It 
IJt'fl rl l(lik~n 
•t-";:,.\;V)f 

~ #:J 

Seiring dengan semakin tingginya tingkat persaingan, maka manajemen 

mulai mengidentifikasi kekuatan sumber daya dan tata kerja inovatif Artinya 

penanganan mutu secara menyeluruh dilakukan dengan melibatkan semua pihak 

yang terkait mulai dari hulu sampai hilir, mencakup semua proses yang dilakukan 

sesua.i standar mutu (quality control), penjaminan mutu (quality assurance), ke 

arah peningkatan mutu berkelanjutan (cont;nuous quality improvement) (Sri 

Haryati, 20 12). 

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. 

Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau bumknya pribadi 

manusia menurut ukuran normatif. Menyadarj akan hal tersebut, pemerintah 

sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang 
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baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu 

menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

Refom1asi pendidikan merupakan respon tcrhadap perkembangan tuntutan 

global sebagai suatu upaya untuk mengadaptasikan sistem pendidikan yang 

mampu mengembangkan sumber daya manusia untuk memenuhi tuntutan zaman 

yang sedang berkembang. MeJalui reformasi pendidikan, pendidikan harus 

berwawasan masa depan yang memberikan jaminan bagi perwujudru1 hak-hak 

azasi manusia untuk mengembangkan seluruh potensi dan prestasinya secara 

optimal guna kesejahteraan hid up di masa depan. 

Seiring perkembangan zaman yang sangat cepat dan modern membuat 

dunia pendidikan semakin penuh dengan dinamika. Di Indonesia sendiri dinamika 

itu tampak dari tidak henti-hentinya sejumlah masalah yang melingkupi dunia 

pendidikan. 

Merosotnya mutu pendidikan di Indonesia secara umum dan mutu 

pendidikan tinggi secm·a sfesifik dilihat dari persfektif makro dapat disebabkatl 

oleh buruknya sistem pendidikan nasional dan rendahnya surnber daya manusia 

(Hadis dan Nurhayati, 2010:2). Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu usal1a 

pengembangan sumber daya manusja (SDM), walaupun usaha pengembangan 

SDM tidak hauya dilakukan melalui pendidikan khususnya pendidikan fmmal 

(sekolah). Tetapi sampai detik ini, pendidikan masih dipandang sebagai sarana 

dan wahana utama untuk pengembangan SDM yang dilakukan dengan sistematis, 

programatis, dan betjenjang. 
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Kemajuan pendidikan dapat dilihat dari kemampuan dan kemauan dari 

masyarakat untuk menangkap proses informatisasi dan kemajuan teknologi. 

Karena Proses informatisasi yang cepat karena kemajuan teknologi semakin 

membuat horizon kehidupan didunia semakin meluas dan sekaligus semakin 

mengerut. Hal ini berarti berbagai masalah kehidupan manusia menjadi masalah 

global atau setidak-tidaknya tidak dapat dilepaskan dari pengaruh kejadian 

dibelahan bumi yang lain, baik masalah politik, ekonomi , maupun sosial. 

Sistem pelayanan merupakan suatu kegiatan atau urutan kegiatan pada 

suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok orang maupun suatu 

instansi tertentu untuk memberikan bantuan dan kemudahan pada masyarakat 

yang mempunyai kepentingan dalam organisasi itu dalam rangka mencapai tujuan 

sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan. 

Dari pengertian di atas tersirat bahwa suatu pelayanan pada dasarnya 

melibatkan dua pihak yang saling berhubungan yaitu organisasi pemberi 

pelayanan di satu pihak dan masyarakat sebagai penerima pelayanan di pihak 

Jainnya. Jika organisasi mampu memberikan pelayanan yang optimal dan 

memenuhi tuntutan dari masyarakat, maka dapat dikatakan organisasi tersebut 

telah mampu memberikan pelayanan yang memuaskan kepada masyarakat. 

Sistem pendidikan adalah salah satu keseluruhan yang terpadu dari semua 

satuan dan kegiatan yang berkaitan satu dengan lainnya dalam lingkungan 

pcndidikan. Untuk mengusahakan tercapainya tujuan pcndidikan, sumbcr daya 

pendidikan merupakan salah satu pendukung dan penunjang pelaksanaan 

pendidikan yang terwujud sebagai tenaga, dana, sarana, dan prasarana yang 
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tersedia atau diadakan dan didayagunakan oleh kcluarga, masyarakat, peserta 

didik, dan pemerintah baik secara sendiri-scndiri maupun bersama-sama warga 

Negru·a. 

Mencermati hal tersebut maka seluruh institusi yang ada perlu 

melaksanakan secara baik tugas dan fungsinya, agar secara maksimal mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan. Salah satu institusi pendidikan yang diharapkan 

mampu menunjukkan fungsinya sebagai lembaga yang kredibel dalam 

menjalankan amanat pendidikan yang dalam penelitian ini adalah Dinas 

Pendidikan Kabupaten Deli Serdang. Pelaksanaan pclayanan administrasi pada 

Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang dapat dilakukan melalui penataan 

sistem manajemen serta harus mengadakan pembinaan kelembagaan yang 

mcmungkinkan terciptanya iklim kondusif dan pelayanan yang berkualitas. 

Pembinaan kelembagaan merupakan suatu prospektif dalam rnerencanakan 

dan mengarahkan perubahan dalam suatu organisasi. langkah pembinaan tersebut 

diperlukan o1eh lembaga institusi dikarenakan tingkat kepuasan yang diterima 

oleh pengguna layanan tentunya akan terus berubah seiring dengan baiknya 

tingkat pendidikan. Dengan demikian dalam upaya meningkatkan pelaksanaan 

pelayanan diperlukan upaya yang sungguh-sungguh agar diharapkan dapat 

tercapai. Kondisi tersebut dapat terimplementasikan dengan baik jika setiap 

pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Scrdang memiliki komitmen, dan 

motivasi tinggi dalam melaksanakan tugas. 

Dalam konteks ini setiap pegawai dituntut bcket:ia maksirnal sesuai dengan 

potensi dan bidang tugas rnasing-masing. sekalipun demikian dalam posisinya 
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sebagai salah satu pendukung tinggi rendahnya mutu pendidikan di Kabupaten 

Deli Serdang~ pegawai pada Dinas Pendidikan diperhadapkan pada berbagai 

masalah di mana salah satu persoalan yang tcrjadi adalah terkait dengan 

pelayanan administrasi yang belum berjaJan maksimal. Hal ini dapat dilihat dari 

masih banyaknya keluhan yang disampaikan olch masyarakat kepada aparatur 

pemerintah. 

Kondisi yang ditemukan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang 

menunjukan bahwa pelayanan administrasi belum etektif mampu memperbaiki 

sistem dan mekanisme penyelenggaraan aktifitasnya. Terkait dengan lambatnya 

sistem pelayanan dikarenak:an masalah pegawai, Lambatnya penyelenggaraan 

pelayanan kepada masyarakat sekolah, sebagian pegawai belum menguasai 

teknologi dalam hal pengoperasian komputer, lambatnya proses komunikasi pihak 

Dinas dengan sekolah yang berada jauh dari Dinas tersebut, dan fasilitas 

pelayanan yang masih kurang dan sebagainya adalah merupakan fenomena-

1enomena yang kerap kali mewamai proses hubungan antara pemerintah dan 

masyarakat berkaitan dengan sistem pelayanan. 

Mengingat pentingnya pelayanan yang diberikan Dinas Pendidikan dalam 

peningkatan mutu pendidikan di Kabupaten Deli Serdang, maka penulis merasa 

tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai : Analisis Peningkatan Mutu 

Pendidikan di SD Negeri No. 101900 Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli 

Serdang. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan tsu aktual yang ada, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

I. Bagaimana peningkatan mutu pendidikan di SD Negeri No. 101900 

Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang?. 

2. Apakah hambatan yang dihadapi dalam peningkatan mutu pendidikan di SD 

Negeri No. 1 01900 Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang?. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bert~juan untuk mengungkapkan ataupun mencari jawaban 

secara ilmiah dari hal-hal di bawah ini: 

1. U ntuk menganalisis peningkatan mutu pendidikan di SD Negeri No. 101 900 

Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang. 

2. Untuk menganalisis hambatan yang dihadapi dalam peningkatan mutu 

pendidikan di SD Negeri No. 101900 Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten 

Deli Serdang. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan

hambatan yang muncul dalam peningkatan mutu pendidikan di SD Negeri No. 

I 01900 Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Jika tujuan dalam penelitian 1m dapat tercapai, maka akan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 
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1. Memberikan kontribusi yang positif kepada organisasi pemerintah khususnya 

Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang dalarn hal rneningkatkan mutu 

pcndidikan. 

2. Mernberikan rnan1aat kepada peneliti yang ingin melanjutkan penelitian 

mengenai. peningkatan mutu pendidikan. 

=--- - .---. .. 
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9 

Strategi adalah alat untuk mcncapai tujuau jangka panjang. Strategi bisnis 

dapat mencakup ckspansi geografis, diversifikasi, akuisisi, pengembangan 

produk, penctrasi pasar, pengurangan bisnis. divestasi, likuidasi, dan joint venture. 

Strategi adalah tindakan potensial yang membutuhkan keputusan manajemen 

tingkat atas dan sumberdaya organisasi dalam jumlah yang besar. 

Selain itu strategi mempengaruhi kemakmuran organisasi dalam jangka 

panjang, khusunya untuk lima tahun, dan berorientasi ke masa depan. Strategi 

memiliki konsekuensi yang multifungsi dan multidimensi serta perlu 

mempertimbangkan faktor-faktor intemal dan ekstemal. menurut Chandler 

(2009), strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan organisasi dalam kaitanya 

dengan tujuanjangka panjang, serta prioritas alokasi sumber daya. 

Menu rut Learned, Christensen, Andrews dan Guth (200 1 ), strategi 

merupakan alat untuk menciptakan keunggulan bersaing. Dengan demikian salah 

satu tokus strategi a.dalah memutuskan apakah bisnis tersebut harus ada atau tidak 

ada. 

Menurut Hamel dan Prahalad (1996) strategi merupakan tindakan yang 

bersifat incrental (mengik.at) dan terns menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut 

pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan dimasa depan. 

Terjadinya kecepatan inovasi pasar baru dan perubahan pola konsumen 

memerlukan komperensi inti. 
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Banyak altematif strategi yang dipilih untuk pengembangan usaha dalam 

berbagai bentuk. Alternatif tersebut diantaranya: strategi integrasi, strategi 

intensif, strategi diversifikasi dan strategi defensif. 

Tabel 2.1. Strategi Generik 

--Stmtcgi 
Stratcg1 lJtam:J Dcfin1~1 (lcncnk 

S trmcg1 
Stratcg1 lnh:gras1 kc lkp:lll 

I. 1\lcnulgkutkan kontml 
fntcgr;lst I. :ua~ d istributor 
Vcrtikal (ForwarJ Integrat ion Strategy} 2. Menmgkmkan k(>ntrol 
(Vertical ~ Stratcgllntcgras! kc llclabng mas pcma~uk I)CfUs;)haan 
I nte grat 1011 (Backward Integration Strategy) .! . Mcnmgkatkan kontrol 
Strateg\·} mas pcsaing 

3. swncgl lmcgrasl Elort~om,ll 
(I lorizontal lntegr~ltion Strategy) 

Strmcg1 lntcn: If J. Stratcga P(•ngcmb;mgan Pasar I . l\kmpcrkcnalbn produk 
( lnt..:nsi\'1: (Markd Development Strate g)' ) 1 Ja.~a soat 1111 kc arc<~ 
Strategy} gcogra!ls yang ba ru 

2. Stratcga Pcngemh;mgan Produk 2. Mcnmgkatkan J)I!11JUalan 
(Prnduct Dcvclopm~m Stratc~yl mclalw pcrbaikan produk 

3. Stratcg1 Pcnctrasi Pasar (.\brkct I.Jn.<;a 
Penetration Strategy) .3. Mcnmgkatkan j)ang.<:a 

pa:;.ar untuli prmJuk~j<Jsa 

melahu J"X:Illas:mm yang 
lehl11 hcsar 

Stratcg1 I. Stratq!l Divcrs1tikas1 1\.onscntnk I Mcn:lmhnhkan 
D1vcrs lflkast (Conecmnk DcvcrstfiC<JtJon produk~Jasa baru y<mg 
( Dtwclopmcnt Strategy } masih bcrkmlan dcngan 
Strategy} 2. Slrategt [)j,·crsdikasJ 1\.onglomcrm produk~J!l.'><1 lama 

(Conghmu~ratc DcwrstllcatJon 2. Mcnamhahkan 

Strategy) produk/jasa baru yang 
t1dak hcrknitan dengan 

3. Stmtcg1 [)iwrstflkas l llonst>nuJ pri>tluk/jas.1 lama 
(I Jorisontal dl\crsJflcat lon strategy\ 3. Mcn:unhahbn 

produk/Jasa baru yang 
tidak herkaitan kcpada 
Jlclan~c,an saat im 

S tratcgi I. Stratcg1 l!saha Patungan (Jom I Bckcria smna dcngan 
flcnahan \ ClllllfC Stra\('g~ I pcrusahaan hun untuk 
( Detensl\ c mcmngk;1tk:m J1Ciyltalan 
Str:ncg) I ., 

Stratcg1 Penc1utan B1aya 2. Mcngclomp()kkan ulnng 

( R.:trm;hlllcnl Stratcg:. ~ meli.llUi 1)1!ngurangan 
hmya dan asct tcrh ad:~p 
penurunan p.:qiualan dan 
lnba 

3. Strmcg1 Pt'llCIUtan llsaha 
3. Mt•njual ~tu J111S1 atau 

hagtan rcru,;ahmm 
( D11·csttturc stratcg~ l .J McnJ ual sc l uruh a<;et 

~ StrategJI.JkuJdast ( l.1quidatmn pcrn~nh;:~an. ;;cpotnng-
Strategy) scpt)long umuk nJiaJ 

mlny;:~ 
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2.1.1. Manajemen Strategis 

Manajemen strategis didefinisikan sebagai scni dan pengetahuan untuk 

mcrumuskan, mcngimplementasikan, dan mcngcvaluasi keputusan lintas fungsi 

yang memungkinkan organisasi dapat mencapai tujuanya. Manajemen strategis 

berfokus pada mengintegrasikan manajcmen, pemasaran, keuangan/akuntansi, 

produksi/operasi, penelitian dan pengembangan, dan sistem informasi komputer 

untuk mencapai keberhasilan organisasi. 

Tujuan manajemen strategis adalah untuk mengeksploitasi serta 

menciptakan berbagai peluang baru yang berbeda untuk masa mendatang dan 

perencanaan jangka panjang serta mencoba untuk mengoptimalkan tren-tren 

sekarang untuk masa datang. 

Manajemen strategis meliputi pengamatan lingkungan, organisasi strategi, 

dan evaluasi serta pengendalian. Manajemen strategis menekankan pada 

pengamatan dan evaluasi peluang dan ancaman lingkungan dengan melihat 

kekuatan dan kelemahan organisasi. Dapat dikatakan babwa manajemen strategis 

merupakan cara untuk mengelola semua sumberdaya guna rnengembangkan 

ketmggulan kompetitif jangka panjang. 

Proses manajemen strategis adalah alur dimana penyusunan strategi 

menentukan sasaran dan menyusun keputusan strategi. Proses manajemen 

strategis terdiri dari tiga tahap, yaitu: 

1. f'ormulasi strategi termasuk mengembangkan visi dan misi, mengidentifikasi 

peluang dan ancaman eksternal organisasi, menentukan kekuatan dan 
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kelemahan internal, menetapkan tujuan jangka panJang, merumuskan 

alternatif strategi, dan memilih stratcgi tertentu yang akan dilaksanakan. 

2. Implementasi strategi mensyaratkan organisasi untuk mcnetapkan tujuan 

tahunan, membuat kebijakan, memotivasi karyawan dan mengalokasikan 

sumberdaya sehingga strategi yang telah ditormulasikan dapat dijalankan. 

Implementasi strategi termasuk mengembangkan budaya yang mendukung 

strategi, menciptakan struktur organisasi yang etektif dan mengarahkan usaha 

pemasaran, menyiapkan anggaran, mengembangkan dan memberdayakan 

sistem intormasi dan menghubungkan kinerja karyawan dengan kinerja 

orgamsas1. 

3. Evaluasi strategi adalah tahap final dalam manajemen strategis. Tiga tahap 

aktivitas dasar evaluasi strategi yaitu meninjau ulang factor ekstemal dan 

internal yang menjadi dasar strategi, mengukur kinelja, dan mengambil 

tindakan korektit: Evaluasi dibutuhkan karena kesuksesan hari ini tidak 

me11jamin kesuksesan di hari esok. Sukses selalu membawa masalah baru 

yang berbeda dan organisasi yang puas diri akan mengalami kegagalan. 

Tabel berikut adalah model manajemen strategik menurut M. Tautiq Amir 

(2011) pada bukunya Manajemen Strategik 
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Tabel 2.2. Manajemen Strategik 
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Lingkungan umum (general) senng juga discbut lingkungan makro, 

elemen-elemen yang ada di lingkungan ini memberikan pengaruh yang tidak 

langsung pada organisasi. Dalam jangka panjang, trend maupun perubahan-

perubahan yang terjadi pada elemen lingkungan ini dapat menjadi panduan bagi 

organisasi untuk mcndapatkan peluang dan mengantisipasi peluang. Jadi para 

pemikir strategis dan manajer harus memperhatikan apa perkembangan-

perkembangan yang tetjadi pada clcmen lingkungan ini. Elemen-elemen yang 

diperhatikan dari lingkungan umum adalah: 

1. Faktor Ekonomi 

Sifat dan arab sistem ekonomi akan mempcngaruhi kinez:ja organisasi yang 

berada di wilayah tersebut. Perekonomian berkaitan dengan bagaimana orang atau 
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bangsa memproduksi, mendistribusikan, dan mengkonsumsi barang dan jasa. Dan 

perlu memperhatikan sejauh mana perekonomian dapat mcmpengaruhi organisasi 

dari segi upah, tenaga kerja, intlasi, perpajakan, pcngangguran dan harga barang 

dike lola. 

2. Faktor Sosial, Budaya, Demografi dan Lingkungan 

Organisasi adalah bagian dari sistem sosial masyarakat, karena itu tidak 

bisa terlepas dari pengaruh aspek sosial. Misalnya aspek demografis sepet1i 

pertumbuhan populasi, distribusi usia populasi, tingkat kelahiran, dan sebagainya. 

Begitu pula dengan gaya hidup dan harapan karier. Budaya berasal dari sebuah 

sitem nilai yang diterima oJeh orang-orang wilayah tet1entu. Nilai-nilai, secat·a 

sederhana diartikan sebagai apa yang dianggap baik dan tidak baik oleh 

seseorang. Budaya sekitar organisasi, juga akan berdampak pada Sumber Daya 

Manusia suatu organisasi.organisasiorganisasi mendapatkan pengaruh dari 

budaya-budaya yang dianut oleh konsumenya, oleh pemasok dan oleh pemerintah 

yang berurusan dengannya. organisasi juga mendapatkan pengaruh dari budaya 

yang dianut karyawan dan calon karyawanya seperti tentang religiusitas, bahasa 

dan sebagainya. Sehingga organisasi ingin ada sebuah budaya yang positif yang 

menjadi warna organisasiya. 

3. Faktor Politik, Pemerintah dan Hokum 

Aktititas politik memiliki dampak besar atas dua fungsi pemerintah yang 

mempengaruhi lingkungan wnum, yakni : 
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a. Fungsi pemasok: keputusan pemerintah tentang aksesbi1itas usaha swasta ke 

swnberdaya a lam dan cadangan nasional nasi I pertanian mil ik pcmcrintah akan 

sangat mempengaruhi kelayakan strategi organisasi tertentu. 

b. Fungsi pclanggan : kebutuhan pernerintah akan produk dan jasa dapat 

menciptakan, mempertahankan, memperkuat atau meniadakan banyak peluang 

pasar. 

c. Kebijakan pemerintah melalui peraturannya yang mengatur tentang pendidikan 

merupakan salah satu variabel yang sangat berpengamh terhadap kegiatan 

pendidikan. 

4. Faktor Tekuologi 

Faktor teknologi pada saat ini berkembang demikian pesatnya diikuti 

dengan sernakin majunya ilmu pengetahuan. Berbagai perangkat keras maupun 

lunak yang mendukung kegiatan usaha kini semakin beraneka ragam. Adaptasi 

teknologi yang tepat guna, dapat mernbuka kemungkinan terciptanya produk baru 

maupun penyempurnaan terhadap proses produksi dan produk yang sudah ada. 

2.1.3. Lingkungan Internal 

Lingkungan internal terdirt dari komponen-koponen atau variabel 

lingkungan yang berasa1 atau berada di dalam organisasi. Komponen-komponen 

dari lingkungan internal cenderung lebih mudah dikendalikan. Lingkungan 

internal pendidlkan dipengaruhi oleh beberapa elemen yang merupakan bagian 

penting dalam pendidikan yang dapat menentukan fonnulasi strategi yang 

diarnbil. Elemen Lingkungan internal diantaranya adalah : 
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1. Manajemen 

Merupakan satu tingkatan sistem pengaturan organisasi yang mencakup 

sistem produksi, pemasaran, pengelolaan sumberdaya manusia dan keuangan. 

Fungsi manajemen terdiri dari lima aktivitas dasar yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pemberian motivasi, pengelolaan staf dan pengendalian. 

2. Pemasaran 

Proses mendefinisikan, mengantisipasi, menciptakan serta memenuhi 

kebutuhan dan keinginan pelanggan atas barang dan jasa. Ada tujuh fungsi dasar 

pemasaran : analisis pelanggan, penjualan produk dan jasa, perencanaan produk 

dan jasa, penetapan harga, distribusi, riset pemasaran, dan analisis peluang. Aspek 

tempat dan promosi penting dalam elemen pemasaran. Promosi terdiri dari: 

periklanan, kehumasan, promosi penjualan, promosi langsung, promosi tidak 

langsung dan lain-lain. 

3. Keuangan 

Kondisi keuangan dan rasto keuangan sermg dianggap sebagai suatu 

ukuran terbaik untuk kompetitif dan daya tarik keseluruhan suatu organisasi. 

Menentukan kekuatan dan kelemahan keuangan suatu organisasi merupakan hal 

penting guna merumuskan strategi secara efektif. 

4. Produksi dan Operasi 

Fungsi produksi dari suatu bisnis terdiri atas semua aktivitas yang 

mengubah input menjadi barang dan jasa. Manajcmen produksi dan operasi 

berhubungan dengan input, transformasi dan output yang bervariasi antar industri 

dan pasar. 

- - -..,... 
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5. Penelitian dan l,engcmbangan (litbang) 

Litbang dalam organisasi memiliki dua bentuk dasar yaitu: Litbang 

internal, dimana organisasi menjalankan litbangnya sendiri dan kontmk litbang, 

dimana organisasi merekrut peneliti independen untuk mengembangkan produk 

spesitik. 

6. Sumber Oaya Manusia 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan modal utan1a bagi sebuah 

organisasi. Kualitas kesesuaian SDM ini berpengaruh terhadap kinerja, kepuasan 

karyawan dan perputaran tenaga kexja. 

7. Sistem lnformasi Manajemen 

Sistem informasi manajemen bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

organisasi dengan cara meningkatkan kualitas keputusan manajerial. Sistcm 

informasi man<Yemen yang efektif berusaha untuk mengumpulkan, memberi kode, 

menyimpan, mensintesis dan menyajikan informasi database, sehingga dapat 

melaksanakan kegiatan operasional dan menyusun strategi yang tepat. 

2.1.4. Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah identiflkasi berbagai faktor untuk merumuskan 

strategi organisasi. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (strengts) dan peluang (opportunities), namun secara 

bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). 

Keputusan strategis organisasi perlu pertimbangan faktor internal yang mencakup 

kekuatan dan kelemahan mauptm faktor eksternal yang mencakup peluang dan 

ancaman. Oleh karena itu perlu adanya pertimbangan-pertimbangan 
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penting untuk anal isis SWOT. 

Dalam mengidentifikasi berbagai masalah yang timbul dalam organisasi, 

maka sangat diperlukan penelitian yang sangat cermat sehingga mampu 

rnenemukan strategi yang sangat cepat dan tepat dalam mengatasi masalah yang 

timbul dalam organisasi. Beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam 

mengambil keputusan (freddy Rangkuti, 2004) antara lain : 

l. Kekuatan (Strenght) 

Kekuatan adalah unsur-unsur yang dapat diunggulkan oleh organisasi 

tersebut seperti halnya keunggulan dalam produk yang dapat diandalkan, memiliki 

keterampilan dan berbeda dengan produk lain. sehingga dapat membuat lebih kuat 

dari para pesaingnya. Ke.kuatan adalah sumber daya, keterampilan, atau 

keunggulankeunggulan lain relatif terhadap pesaing dan kebutuhan pasar yang 

dilayani atau ingin dilayani oJeh organisasi. Kekuatan adalah kompetensi khusus 

yang memberikan keunggulan kornparatif bagj organisasi di pasar. Kekuatan 

terdapat pada sumber daya, keuangan, citra, kepemimpinan pasar, hubungan 

pembeli-pemasok, dan factor-faktor Lain. 

2. Kelemaban (Weakness) 

Kelemahan adalah kekurangan atau keterbatasan dalam hal sumber daya 

yang ada pada orga.nisasi baik itu ketera.rnpilan atau kemarnpuan yang menjadi 

penghalang bagi kinerja organisasi. Keterbatasan atau kekurangan dalam sumber 

daya, keterampilan dan kapabilitas yang secara serius menghambat kinetja efektif 

organisasi. Fasilitas, sumber daya keuangan, kapabilitas manajemen, keterampilan 

pemasaran, dan citra merek dapat merupa.kan surnber kelemahan. 
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3. Peluang (opportunity) 

Peluang adalah berbagai hal dan situasi yang menguntungkan bagi suatu 

organisasi, serta keccndenmgan-kecenderungan yang merupakan salah satu 

swnber peluang. 

4. Ancaman (Treats) 

Ancaman adalah faktor·faktor lingkungan yang tidak menguntungkan 

dalam organisasi jika tidak diatasi maka akan menjadi hambatan bagi organisasi 

yang bersangkutan baik masa sekarang maupun yang akan datang. Ancaman 

merupakan pengganggu utama bagi posisi organisasi. Masuknya pesaing bam, 

lambatnya pertumbuhan pasar, meningkatnya kekuatan tawar-menawar pembeli 

atau pemasok penting, perubahan tekhnologi, serta peraturan baru atau yang 

direvisi dapat menjadi ancaman bagi kebcrhasilan organisasi. 

Faktor kekuatan dan kelemahan terdapat dalan1 suatu organisasi, sedang 

peluang dan ancaman merupakan faktor-faktor lingkungan yang dihadapi oleh 

organisasi yang bersangkutan. Jika dapat dikatakan bahwa analisis SWOT 

merupakan instrumen yang ampuh dalam melakukan analisis strategi, keampuhan 

tersebut terletak pada kemampuan para penentu strategi organisasi untuk 

memaksimalkan peranan faktor kekuatan dan pemanfaatan peluang sehingga 

berperan sebagai aJat untuk meminimalisasi kelemahan yang terdapat dalam tubuh 

organisasi dan menekan dampak ancaman yang timbul dan harus dihadapi (Pearce 

Robinson, 1997). 

Matrik SWOT dapat menggambarkan secarajelas bagaimana peluang dan 

ancaman eksternal yang dihadapi organisasi dapat disesuaikan dengan kekuatan 
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dan kelcmahan yang dimilikinya. Matrik SWOT sebagai alat pencocokan yang 

mengembangkan empat tipe strategi yaitu SO, WO, ST dan WT. Perencanaan 

usaha yang baik dengan metode SWOT dirangkum dalam matrik SWOT yang 

dikembangkan oleh Kearns sebagai berikut: 

Gambar 2.1. Diagram matrik SWOT 

IF AS 
STRENGTHS (S) '.'•,'E!\KNESSES (VV :• 
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IFAS (internal strategic factory analysis summary) dengan kata lain 

faktor-faktor strategis internal suatu organisasi disusun untuk merumuskan faktor-

faktor internal dalam kerangka strength and weakness. Sedangkan EF AS 

(eksternal strategic factory analysis summary) dengan kata lain faktorfaktor 

strategis eksterual suatu organisasi disusun untuk merumuskan taktorfaktor 

eksternal dalam kerangka opportunities and threaths (Freddy Rangkuti, 2006). 

2.1.5. Matriks Evaluasi l)osisi dan Tindakan Strategis (SPACE) 

Matriks Evaluasi Posisi dan Tindakan Strategis (Strategic Position and 

Action Evaluation __ SPACE Matrix) adalah alat penting lain da)am pencocokan, 
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alat manajemen strategis ini be·rfokus pada perumusan strategi terutama yang 

terkait dengan posisi kompetitif organisasi. Sw11bu w1tuk mat.riks SPACE 

didasarkan pada empat bidang analisis yaitu: lntemal strategic dimensions 

meliputi: Financial strength (FS) Competitive advantage (CA). Keempat faktor ini 

adalah penentu yang paling penting dalam keselumhan strategis organisasi 

(Freddy Rangkuti, 2006). 

Ada banyak faktor dalam matriks SPACE yang termasuk bagian dari 

dimensi strategis internal organisasi. Antara lain faktor kekuatan keuangan 

meliputi pengembalian atas investasi, likuiditas, modal kerja, arus kas, dan lain

lain. Sedangkan pada Faktor keunggulan kompetitif misalnya kecepatan inovasi 

oleh organisasi, posisi pasar niche, loyalitas pclanggan, kualitas produk, pangsa 

pasar, sikius hidup produk, dan lain-lain. 

Tergantung pada tipe organisasi, sejumlah variabel dapat menciptakan 

masing-masing dimensi yang diwakili oleh sumbu dari matriks SPACE. Faktor 

yang dimasukkan sebelumnya dalam matriks IFE dan EFE harus dipertimbangkan 

dalam mengembangkan Matrik SP ACE.l4 Adapun diagram Matrik SPACE 

diperlihatkan sebagai berikut: 

Gambar 2.2. ))iagram Cartecius SPACE 

FS 

(_" UU S t!J'VUt ivt• As.tn.!sif 

CA -------!------·· 1S 
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(a) Strategi S-0 = Kuadran 1 

Ini merupakan situasi yang sangat paling menguntungkan.organisasi

organisasi tersebut mcmiliki pcluang dan kekuatan~ sehingga dapat memanfaatkan 

peluang sebesar-besarnya. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah 

mendukung keb~jakan pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented Strategi). 

(b) StrategiS-T= Kuadran 2 

lni adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki organisasi 

untuk mengatasi ancaman. Strategi ini dipakai untuk memantaatkan peluang 

jangka panjang dengan cara strategi diversifika..c;;i (produk/pasar). 

(c) Strategi W -0 = Kuadran 3 

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan 

cara meminimalkan kelemahan yang ada. organisasi menghadapi peluang pa..<;ar 

yang sangat besar, tetapi dilain pihak harus menghadapi beberapa 

kendala/kelemahan internal. Cara yang efektif adalah dengan peninjauan kembali 

teknologi yang dipergunakan untuk atau dengan menawarkan produk-produk 

baru. 

(d) Strategi W-T = Kuadran 4 

Strategi ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, dimana 

organisasi harus menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal. Kegiatan 

ini bersifat defensif dan berusaha mem inimalkan keJemahan yang ada 

serta menghindari ancaman. 
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2.2. Administrasi pendidikan 

Pengertian Administrasi Administrasi umumnya dikenal sebagai unsur 

yang tidak dapat dipisahkan dengan organisasi dan manajemen. Apabila salah satu 

unsur tersebut tidak ada maka dalam sebuah sistem tidak akan berjalan. Oleh 

karena itu peran administrasi sebagai taktor pcnunjang kerja dalam organisasi 

dalam berbagai aspek dalam rangka penunjang tujuan organisasi sebagaimana 

dalam perencanaannya. 

Sugandha (1991 : 13) memberikan pemahaman bahwa pengertian 

administrasi adalah seluruh proses administrasi dalam penentuan sasaran dan 

pencapaiannya dengan menggtmakan sumber-sumber yang tersedia secara efisien 

melalui dan bersama-sama orang lain secara terkoordinasikan dengan mencrapkan 

fungsi ~fungsi perencanaan, eksekusi, pengorgan isasian, persuasi, kepemimpinan, 

dan penilaian. 

Sondang, P Siagian (1985 : 2) mengemukakan bahwa administrasi adalah 

keseluruhan proses pclaksanaan dari pada keputusan yang telah diambil dari 

pelaksanaan itu pada umumnya dilakukan oleh dua orang manusia atau lebih 

untuk mencapai tujuan. 

Menurut Usman (2006 : 2) pengertian administrasi dalam pengertian 

sempit yaitu berhubungan dengan ketatausahaan. Sedangkan administrasi dalam 

pengertian sempit yaitu seni dan ilmu dalam mengelolah sumber daya 7M + li 

(j\1an, money, material, methods, machines, marketing, and minutes + 

information). 
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Brech (dalam Mills, 1991 :4) memberikan batasan pengertian bahwa 

administrasi adalah bagian dari proses manajemen yang berhubungan dengan 

institusi dan pelaksanaan prosedur yang digunakan untuk menentukan dan 

mengkomunikasikan program dan perkembangan kegiatan diatur dan dicek 

berdasarkan target dan rencana. 

Dari pendapat tersebut dapatlah diberikan pandangan bahwa administrasi 

adalah proses penyelenggaraan kegiatan yang ada dalam suatu organisasi Yang 

menjunjung kegiatan-kegiatan organisasi dengan dilakukan dua orang atau lebih 

untuk mcncapai sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini sangat jelas, 

bahwa keterlibatan administrasi dapat memberikan wahana tersendiri dalam 

orgamsas1. 

Administrasi pendidikan adalah bagian dan berbagai aspek administrasi 

dalam kegiatan keorganisasian oleh karena itu, administrasi bukan saja dipakai 

oleh salah satu aspek saja akan tetapi semua jenis organisasi dapat menggunakan 

administrasi. Administrasi pendidikan menurut Usman (2006: 7) merupakan seni 

dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar masyarakat yang ada di lingkungan pendidikan 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri kepribadian, kecerdasan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan Negara. 

Nawawi (1989:5) mengemukakan bahwa administrasi pendidikan dalam 

kegiatan pembinaan, pengembangan, dan pengendalian usaha~usaha pendidikan 

yang diselenggarakan dalam bentuk ket:jasama sejumlah orang. Selanjutnya 
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Nawawi (1982:81) rnemberikan gambaran bahwa usaha-usaha yang dilakukan 

dalam kcgiatan administrasi pendidikan adalah sebagai berikut: 

a. Usaha pendidikan yang diselenggarakan secara sengaja, berencana, terarah dan 

sistematis melalui suatu lembaga disebut pendidikan formal. 

b. Usaha pendidikan yang diselenggarakan secara seng~ja akan tetapi tidak 

sistematis dilingkungan keluarga disebut pendidikan informal. 

c. Usaha-usaha pendidikan yang diselenggarakan secara sengaja dan berencana 

tetapi tidak sistematis di luar lingkungan keluarga dan lembaga formal disebut 

pendidikan non formaL 

Semua usaha yang disebutkan tertuju pada satu tujuan umum yakni untuk 

membantu anak-anak/peserta didik mencapai kedewasaan masing-masing. 

Kedewasaan berfikir sebagai tujuan umum pendidikan yakni agar anak"anak 

mampu berdiri sendiri di dalam masyarakat sesuai dengan nilai-nilai yang be.rlaku 

di lingkungan masyarakat sekitarnya. Jadi kesimpulannya adalah administrasi 

pendidikan merupakan rangkaian kegiatan atau keseluruhan proses pengendalian 

usaha kerjasama sejumlah orang untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

berencana dan sistematis yang diselenggarakan di lingkungan tertentu terutama 

pada lembaga pendidikan formal. 

2.2.1. Ruang lingkup Administrasi Pendidikan 

Secara umum lingkup administrasi berlaku juga di dalam administrasi 

pendidikan. Ruang lingkup tcrsebut meliputi bidang-bidang kegiatan sebagai 

berikut: 
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a. Manajemen administrasi 

Manajemen administrasi mel iputi kegiatan-kegiatan yang bertujuan 

mcngarahkan agar semua orang dalam organisa~i atau kelompok bekerjasama 

mengerjakan hal-hal yang tepat sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 

Jenis-jenis kegiatan meliputi - Perencanaan - Organisasi - Bimbingan dan 

pengarahan - Koordinasi - Pengawasan - Komunikasi 

b. Manajemen operatif 

Menyangkut kegitan-kegiatan yang bertujuan mengarahkan dan membina agar 

dalam mengerjakan pekerjaan yang menjadi tugas masing-masing. 

Manajemen operatif meliputi kegiatan-kegiatan berhubungan dengan -Tata 

usaha - Perbekalan - Kepegawaian - Keuangan - Hubngan masyarakat 

Ruang 1ingkup kegiatan administrasi pcndidikan dapat mencakup semua 

aktifitas perkantoran yang semua itu dapat menunjang semua aktifitas kantor 

bersangkutan. Sistem pelayanan administrasi pendidikan Dalam sistem pelayanan 

administrasi pendidikan tentunya yang meqjadi subsistem-subsistemnya adalah 

Slllnber daya manusia. 

Dalam hal ini melayani atau pegawai yang berada dalam kantor tersebut 

administrasi pendidikan itu sendiri dan sarana penunjang pelayanan tersebut, 

subsistem-subsistemnya ini saling berhubungan dan saling berkaitan sehingga 

menghasilkan sebuah pelayanan yang kelak akan memuaskan pihakpihak yang 

mengurus administrasi di kantor tersebut. Administrasi pendidikan itu sendiri 

ada lah kegiatan pembinaan, dan pengendalian usaha-usaha pendidikan yang 

diselenggarakan dalam bentuk kerjasama oleh sejumlah orang. 
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Berarti pelayanan yang harus diberikan yaitu minimalnya sepetti sensus 

sekolah, penerimaan siswa baru, pendataan siswa, peningkatan disiplin dan hal

hal yang berkaitan dengan pelayanan kesehatan, penyuluhau dan program 

kegiatan khusus yang langsung dirasakan oleh siswa ( misalnya beasiswa). Jadi 

dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem pelayanan administrasi pendidikan adalah 

sekelompok elemen yang berintegrasi dalam memberikan pelayanan agar kegiatan 

pembinaan, pengembangan, dan pengendalian usaha-usaha pendidikan dapat 

terselenggara dengan baik. Hal ini tentunya tidak luput dari adanya kerjasama dari 

berbagai elemen diawali dari siswa dan orang tua siswa tersebut, para guru, 

sekolah-sekolah sehingga membentuk sebuah sistem yang besar. 

2.3. Pendekatan-Pendekatan dalam Teori Pendidikan 

Pendidikan dapat dilihat dalam dua sisi yaitu: (1) pendidikan sebagai 

praktik dan (2) pendidikan sebagai teori. Pendidikan sebagai praktik yakni 

seperangkat kegiatan atau aktivitas yang dapat diamati dan disadari dengan tujuan 

untuk membantu pihak lain (baca: peserta didik) agar memperoleh perubahan 

perilaku. Sementara pendidikan sebagai teori yaitu seperangkat pengetahuan yang 

telal1 tersusun secara sistematis yang berfungsi untuk menjelaskan, 

menggambarkan, meramalkan dan mengontrol berbagai gejala dan peristiwa 

pendidikan, baik yang berslllllber dari pengataman-pengalaman pendidikan 

(empiris) maupun hasil perenungan-perenungan yang mendalam untuk melihat 

makna pendidikan dalam konteks yang lebih Juas. 

Diantara keduanya memiliki keterkaitan dan tidak bisa dipisahkan. Praktik 

pendidikan seyogyanya berlandaskan pada teori pendidikan. Demikian pula, teori-
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teori pendidikan seyogyanya bcrcennin dari prak:tik pendidikan. Perubahan yang 

terjadi dalam praktik pendidikan dapat mengimbas pada teori pendidikan. 

Scbaliknya, perubahan dalam teori pendi.dikan pun dapat mengimbas pada praktik 

pendidikan. Terkait dengan upaya mempelajari pendidikan sebagai teori dapat 

dilakukan melalui beberapa pendekatan, diantaranya: (I) pendekatan sains; (2) 

pendekatan filosofi; dan (3) pendekatan religi. (Uyoh Sadulloh, 1994). 

1. Pendekatan Sains 

Pendekatan sains yaitu suatu pengkajian pendidikan untuk menelaah dan 

dan memecahkan masalah~masalah pendidikan dengan menggunakan disiplin 

ilmu tertentu sebagai dasarnya. Cara kerja pendekatan sains daJam pendidikan 

yaitu dengan menggunakan prinsip-prinsip dan metodc ket:ia ilmiah yang ketat, 

baik yang bersitat kuantitatif maupun kualitatif sehingga ilmu pendidikan dapat 

diiris-iris me~jadi bagian-bagian yang lebih detail dan mendalam. 

Melalui pendekatan sains ini kemudian dihasilkan sains pendidikan atau 

ilmu pendidikan, dengan berbagai cabangnya, seperti : 

(1) Sosiologi pendidikan; suatu cabang ilmu pendidikan sebagai aplikasi dari 

sosiologi dalam pendidikan untuk mengkaji faktor-faktor sosial dalam 

pendidikan; 

(2) Psikologi pendidikan; suatu cabang ilmu pendidikan sebagai aplikasi dari 

psikologi untuk mengkaji perilaku dan perkembangan individu dalam 

bel ajar; 

(3) Administrasi atau man~jemen pendidikan; suatu cabang ilmu pendidikan 

sehagai aplikasi dari ilmu manajemen untuk mengkaji tentang upaya 
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memanfaatkan berbagai stm1ber daya agar tujuan-tujuan pendidikan 

dapat tercapai secara efektif dan etisien; 

(4) Teknologi pendidikan; suatu cabang ilmu pendidikan sebagai aplikasi 

dari sains dan teknologi untuk mengkaji a..:;pek metodologi dan teknik 

belajar yang efektif dan efisien; 

(5) Evaluasi pendid.ikan; suatu cabang ilmu pendidikan sebagai aplikasi dari 

psikologi pendidikan dan statistika untuk menentukan tingkat 

keberhasilan belajar siswa; 

( 6) Bimbingan dan konseling, suatu cabang ilmu pendidikan sebagai aplikasi 

dari beberapa disiplin ilmu, seperti: sosiologi, teknologi dan terutama 

psikologi. 

Tentunya masih banyak cabang-cabang ilmu pendidikan lainnya yang 

terus semakin berkembang yang dihasilkan melalui berbagai kajian ilmiah. 

2. Pendekatan Filosofi 

Pendekatan filosofi yaitu suatu pendekatan untuk menelaah dan 

memecahkan masalah-masalah pendidikan dengan menggunakan metode filsatat. 

Pendidikan membutuhkan filsafat karena masalah pendidikan tidak hanya 

menyangkut pelaksanaan pendidikan semata, yang hanya terbatas pada 

pengalaman. Dalam pendidikan akan muncul masalah-masalah yang lebih luas, 

kompleks dan lebih mendalam, yang tidak terbatas oleh pengalaman inderawi 

maupun fakta-fakta faktual, yang tidak mungkin dapat dijangkau oleh sains. 

Masalah-masalah tersebut diantaranya adalah tujuan pendidikan yang 

bersumber dari tujuan hidup manusia dan nilai sebagai pandangan hidup. Nilai 
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dan tujuan hidup rnemang merupakan fakta, namun pembahasannya tidak bisa 

dengan menggunakan cara-cara yang diJakukan oleh sains, meJainkan diperlukan 

suatu pcrenungan yang lebih mendalam. 

Cara kerja pendekatan filsatat dalam pendidikan dilakukan melalui mctodc 

berfikir yang radikal, sistematis dan menyeluruh tentang pendidikan, yang dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga model : (1) model filsafat spekulatif; (2) model 

filsafat preskriptif; (3) model filsafat analitik. Filsatat spekulatif adalah cara 

bertikir sistematis tentang segala yang ada, merenungkan secara rasional

spekulatif seluruh persoalan manusia dengan segala yang ada di jagat raya ini 

dengan asumsi manusia memliki kekuatan intelektual yang sangat tinggi dan 

berusaha mencari dan menemukan hubungan dalam keseluruhan alam berfikir dan 

keseluruhan pengalaman 

Filsafat preskriptif berusaha untuk menghasilkan suatu ukuran (standar) 

penilaian tentang nilai-nilai, penilaian tentang perbuatan manusia, penilaian 

tentang seni, menguji apa yang disebut baik danjahat, benar dan salah, bagus dan 

jelek. Nilai suatu benda pada dasarnya inherent dalam dirinya, atau hanya 

merupakan gambaran dari t'ikiran kita. Dalam konteks pendidikan, filsatat 

preskriptif memberi resep tentang perbuatan atau perilaku manusia yang 

bermanf:rutt. 

Filsatat analitik memusatkan pemikirannya pada kata-kata, istilah-istilah, 

dan pengertian-pengertian dalam bahasa, menguj i suatu ide atau gagasan untuk 

menjernihkan dan me.njelaskan istilah-istilah yang dipergw1akan secara hati dan 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/3/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/3/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Wagino - Analisis Peningkatan Mutu Pendidikan Di SD Negeri Nomor 101900...



31 

cenderung untuk tidak membangun suatu mazhab datam sistem ber:fikir (disarikan 

dari Uyoh Sadulloh, 1994) 

Terdapat beberapa aliran dalam filsafat, diantaranya: idealisme, 

materialisme, realisme dan pragmatisme (lsmaun, 2001 ). Aplikasi aliran-aliran 

filsafat tersebut dalam pendidikan kemudian rnenghasilkan tilsafat pendidikan, 

yang selaras dengan aliran-aliran filsafat tersebut. Filsafat pendidikan akan 

berusaha memahami pendidikan dalam keseluruhan, menafsirkannya dengan 

konsep-konsep umum, yang akan membimbing kita dalam merumuskan tujuan 

dan kebijakan pendidikan. Dari kajian tentang filsafat pendidikan selanjutnya 

dihasilkan berbagai. teori pendidikan, diantara:nya: (1 ) perenialisme; (2) 

esensialisme; (3) progresivisme; dan (4) rekonstruktivisme. (Ella Yulaelawati, 

2003). 

Perenialisme lebih menekankan pada. keabadian, keidealan, kebenaran dan 

keindahan dari pada warisan budaya dan dampak sosial tertentu. Pengetahuan 

dianggap lebih penting dan ktu·ang memperhatikan kegiatan sehari-hari. 

Pendidikan yang menganut taham ini menekankan pada kebenaran absolut , 

kebenaran universal yang tidak terikat pada tempat dan waktu. Aliran ini lebih 

berorientasi ke masa lalu. 

Essensialisme menekankan pentingnya pewarisan budaya dan pernberian 

pengetabuan dan keterampilan pada peserta didik agar dapat menjadi anggota 

masyarakat yang berguna Matematika, sains dan mata pelajaran lainnya dianggap 

sebagai dasar-dasar substansi kurikulum yang berharga untuk hidup di 
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masyarakat. Sama halnya dengan perenialisme, essesialismc JUga lebih 

berorientasi pada masa lalu. 

Eksistensialisme menekankan pada individu sebagai sumber pcngetahuan 

tentang hidup dan makna. Untuk memahami kehidupan seseorang mesti 

memahami dirinya sendiri. Aliran ini mempertanyakan : bagaimana saya hidup di 

dunia? Apa pengalaman itu?. 

Progresivisme menekankan pada pentingnya melayani perbedaan 

individual, berpusat pada peserta didik, variasi pengalaman belajar dan proses. 

Progresivisme merupakan landasan bagi pengembangan belajar peserta didik 

aktif. 

Rekonstruktivisme merupakan elaborasi lanjut dari aliran progresivisme. 

Pada rekonstruktivisme, peradaban manusia masa depan sangat ditekankan. Di 

samping menekankan tentang perbedaan individual seperti pada progresivisme, 

rckonstruktivisme lebih jauh menekankan tentang pemecahan masalah, berfikir 

kritis dan sejenisnya. Aliran ini akan mempertanyakan untuk apa berfikir kritis, 

memecahkan masalah, dan melakukan sesuatu? Penganut a]iran ini menekankan 

pada hasil bel ajar dari pada proses. 

3. Pendekatan Religi 

Pendekatan religi yaitu suatu pendekatan untuk menyusun teori-teori 

pendidikan dengan bersumber dan berlandaskan pada ajaran agama. Di dalamnya 

berisikan keyakinan dan nilai-nilai tentang kehidupan yang dapat dijadikan 

sebagai sumber untuk menentukan tujuan, metode bahkan sampai dengan jenis

jenis pendidikan. 
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Cara kerja pendekatan religi berbcda dengan pendekatan sams maupun 

filsafat dimana cara kerjanya bertumpukan sepenuhnya kepada akal atau ratio, 

dalam pendekatan religi, titik tolaknya adalah kcyakinan (k.eimanan). Pendekatan 

rel igi menuntut orang meyakini dulu terhadap segala sesuatu yang diajarkan 

dalam agama, baru kemudian mengerti, bukan sebaliknya. 

Cara melaksanakan pendidikan di Indonesia sudah tentu tidak terlepas dari 

tujuan pendidikan di Indonesia, sebab pendidikan Indonesia yang dimaksud di sini 

ialah pcndidikan yang dilakukan di bumi Indonesia untuk kepentingan bangsa 

Indonesia. 

Aspek ketuhanan sudah dikembangkan dengan banyak cara seperti melalui 

pendidikan-pendidikan agama di sekolah maupun di perguruan tinggi, melalui 

ceramah-ceramah agama di masyarakat, melalui kehidupan beragama di asrama

asrama, lewat mimbar-mimbar agama dan ketuhanan di tclevisi, melalui radio, 

surat kabar dan sebagainya. Bahan-bahan yang diserap melalui media itu akan 

berintegrasi dalarn rohani para siswa/mahasiswa. 

Pcngembangan pikiran sebagian besar dilakukan di sekolah-sekolah atau 

perguruan-perguruan tinggi melalui bidang studi-bidang studi yang mereka 

pelajari. Pikiran para siswa/mahasiswa diasah melalui pemecahan soal-soal, 

pemecahan berbagai masala~ menganalisis sesuatu serta menyimpulkannya. 

2.3.1. Penyebab Rendabnya Kualitas Pendidikan di Indonesia 

Di bawah ini akan diuraikan beberapa penyebab rendahnya kualitas 

pendidikan di Indonesia secara umum, yaitu : 
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1. Efektifitas Pendidikan Di Indonesia 

Pendidikan yang efektif adalah suatu pendidikan yang mcmungkinkan 

peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan dan dapat 

tercapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian, pendidik 

(dosen, guru, instruktur, dan trainer) dituntut untuk dapat meningkatkan 

keefektifan pembelajaran agar pembelajaran terse but dapat berguna. 

Etektititas pendidikan di Indonesia sangat rendah. Setelah praktisi 

pendidikan melakukan penelitian dan survey ke lapangan, salah satu penyebabnya 

ada1ah tidak adanya tujuan pendidikan yang jelas sebelm kcgiatan pembelajaran 

dilaksanakan. Hal ini menyebabkan peserta didik dan pendidik tidak tahu "goal" 

apa yang akan dihasilkan sehingga tidak mempunyai gambaran yang jelas dalam 

proses pendidikan. Jelas hal ini merupakan masalah terpenting jika kita 

menginginkan efektifitas pengajaran. Bagaimana mungkin tujuan akan tercapai 

jika kita tidak tabu apa tujuan kita. 

Selama ini, banyak pendapat beranggapan bahwa pendidikan formal 

dinilai hanya mel\jadi formalitas S(\ja untuk membentuk sumber daya manusia 

Indonesia. Tidak perduli bagaimana hasil pembelajaran formal tersebut, yang 

terpenting adalah telah melaksanakan pendidikan di jenjang yang tinggi dan dapat 

dianggap he bat oleh masyarakat. Anggapan seperti itu jugalah yang menyebabkan 

etektifitas pengajaran di Indonesia sangat rendah. Setiap orang mempunyat 

kelebihan dibidangnya masing-masing dan diharapkan dapat mengambil 

pendidikaan sesuai bakat dan minatnya bukan hanya tu1tuk dianggap hebat oleh 

orang lain. 
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Dalam pendidikan di sekolah mencgah misalnya, seseorang yang 

mcmpunyai kelebihan dibidang sosial dan dipaksa mengikuti program studi IPA 

akan menghasilkan efektifita..;; pengajaran yang lcbih rendah jika dibandingkan 

peserta didik yang mengikuti program studi yang sesuai dcngan bakal dan 

minatnya. Hal-hal sepeti itulah yang banyak tc~jadi di Indonesia. Dan sayangnya 

masalah gengsi tidak kalah pentingnya dalam menyebabkan rendahnya efektifitas 

pendidikan di Indonesia. 

2. Efisiensi Pengajaran Di Indonesia 

Efisien adalah bagaimana menghasilkan cfektifitas dari suatu tujuan 

dengan proses yang lebih 'murah'. Dalam proses pendidikan akanjauh lebih baik 

jika kita memperhitungkan unluk memperoleh hasil yang baik tanpa melupak.an 

proses yang baik pula. Hal-hal itu jugalah yang kurang jika kita lihat pendidikan 

di Indonesia. Kita kurang mempertimbangkan prosesnya, hanya bagaimana dapat 

meraih standar hasil yang telah disepakati. 

Beberapa masalah efisiensi pengajaran di dindonesia adalah mahalnya 

biaya pendidikan, waktu yang digunakan dalam proses pendidikan, mutu pegajar 

dan banyak hal lain yang menyebabkan kurang efisiennya proses pendidikan di 

Indonesia. Yang juga berpengaruh dalam peningkatan sumber daya manusia 

Indonesia yang lebih baik. 

MasaJah mahalnya biaya pendidikan di Indonesia sudah menjadi rahasia 

umum bagi kita. Sebenarnya harga pendidikan di Indonesia relative lebih randah 

jika kita bandingkan dengan Negara lain yang tidak mengambil sitem free cost 

education. Namun mengapa kita menganggap pcndidikan di Indonesia cukup 
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mahal? Hal itu tidak karni kemukak.an di sini jika penghasilan rakyat Indonesia 

cukup tinggi dan sepadan untuk biaya pendidiakan. 

Jika kita berbicara tentang biaya pendidikan, kita tidak hanya berbicara 

tenang biaya sekolah, training, kursus atau lembaga pendjdikan formal atau 

informal lain yang dipilih, namun kita juga berbicara tentang propetti pcndukung 

seperti buku, dan berbicara tentang biaya transportasi yang ditempuh untuk dapat 

sampai ke lembaga peng~jaran yang kita pilih. Di sekolah dasar negeri, memang 

benar jika sudah diberlakukan pembebasan biaya pengajaran, nemun peserta didik 

tidak hanya itu saja, kebutuhan lainnya adalah buku teks pengajaran, alat tulis, 

seragam dan lain sebagainya yang ketika karni survey, hal itu diwajibkan oleh 

pendidik yang berssngkutan. Yang mengejutkanya lagi, ada pendidik yang 

mewajibkan les kepada peserta didiknya, yang tentu dengan bayaran untuk 

pendidik tersebut. 

Selain masalah mahalnya biaya pendidikan di Indonesia, masalah lainnya 

adalah waktu pengajaran. Dengan survey lapangan, dapat kita lihat bahwa 

pendidikan tatap muka di Indonesia relative lebih lama jika dibandingkan negara 

lain. Dalam pendidikan formal di sekolah menengah misalnya, ada sekolah yang 

jadwal pengajarnnya perhari dimulai dari pukul 07.00 dan diakhiri sampai pukul 

16.00. Hal terse but jelas tidak efisien, karena ketika kami amati lagi, peserta didik 

yang mengikuti proses pendidikan formal yang menghabiskan banyak waktu 

tersebut, banyak peserta didik yang mengikuti lembaga pendidikan informal lain 

seperti les akademis, bahasa, dan sebagainya. Jelas juga terlihat, bahwa proses 

pendidikan yang Jama tersehut tidak efektif juga, karena peserta didik akhirnya 
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mengikuti pendidikan informal unluk melengkapi pendidikan formal yang dinilai 

kurang. 

Selain itu. masalah lain efisiensi pengajaran yang akan kami bahas adalah 

mutu pengajar. Kurangnya mutu pengajar jugalah yang menyebabkan peserta 

didik kurang mencapai hasil yang diharapkan dan akhirnya mengambil 

pendidikan tambahan yang juga membutuhkan u.ang lebih. 

Yang terlihat, kurangnya mutu pengajar discbabkan oleh pengajar yang 

mengajar tidak pada kompetensinya. Misalnya saja, pengajar A mempunyai dasar 

pendidikan di bidang bahasa, namun di mengajarkan keterampilan, yang 

sebenarnya bukan kompetensinya Hal-tersebut benar-benar tetjadi jika kita 

melihat kondisi pendidikan di lapangan yang sebanarnya. Hal lain adalah pendidik 

tidak dapat mengomunikasikan bahan pengajaran dengan baik, sehingga mudah 

dimengerti dan menbuat tertarik peserta didik. 

Sistem pendidikan yang baik juga berperan penting dalam meningkatkan 

efisiensi pendidikan di Indonesia. Sangat disayangkan juga sistem pendidikan kita 

berubah-ubah sehingga membingungkan pendidik dan peserta didik. 

Dalam beberapa tahun belakangan ini, kita menggunakan sistem 

pendidikan kurikulum 1994, kurikulum 2004, kurikulum berbasis kompetensi 

yang pengubah proses pengajaran mel1iadi proses pendidikan aktif, hingga 

kurikulum baru lainnya Ketika mengganti kurikuJum, kita juga mengganti cara 

pendidikan pengajar, dan pengajar hams diberi pelatihan terlebih dahulu yang 

juga menambah cos/ biaya pendidikan. Schingga amat disayangkan jika terlalu 
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senng mengganti kurikulum yang dianggap kuaran efektif lalu langsung 

menggantjnya dengan kurikulum yang dinilai lebih efektif. 

Konscp efisiensi akan tercipta jika keluaran yang diinginkan dapat 

dihasilkan secara optimal dengan hanya masukan yang relative tetap, atau jika 

masukan yang sekecil mungkin dapat menghasilkan keluaran yang optimal. 

Konsep efisiensi sendiri terdiri dad efisiensi teknologis dan efisiensi ekonomis. 

Efisiensi teknoJogis diterapkan dalam pencapaian kuantitas keluaran secara fisik 

sesuai dengan ukuran hasil yang sudah ditetapkan. Sementara efisiensi ekonornis 

tercipta j ika ukuran nilai kepuasan a tau harga sudah diterapkan terhadap keluaran. 

Konsep efisiensi selalu dikaitkan dengan efektivitas. Efektivitas 

merupak.an bagian dari konsep efisiensi karena tingkat efektivitas berkaitan erat 

dengan pencapajan tujuan relative terhadap harganya. Apabila dikaitkan dengan 

dunia pcndidikan, maka suatu program pendidikan yang efisien cenderung 

ditandai dengan pola penyebaran dan pendayagunaansumber-sumber pendidikan 

yang sudah ditata secara efisien. Program pendidikan yang efisien adalah program 

yang mampu menciptak.an keseimbangan antara penyediaan dan kebutuhan akan 

sumber-surnber pendidikan sehingga upaya pencapaian tujuan tidak mengalamj 

hambatan. 

2.3.2. Standarisasi Pendidikan Di Indonesia 

Jika kita ingin meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, kita juga 

beibicara tentang standardisasi pengajaran yang kita ambil. Tentunya setelah 

melewati proses untuk menentukan standar yang akan diambil. Dunia pendidikan 

terus berudah. Kompetensi yang dibutubkan oleh ma<;yarakat terus-menerlus 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/3/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/3/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Wagino - Analisis Peningkatan Mutu Pendidikan Di SD Negeri Nomor 101900...



·-

" -

39 

berunah apalagi di dalam dunia terbuka yaitu di dalam dunia modern dalam era 

globalisasi. Kompetensi -kompetensi yang harus dimiliki oleh seseorang dalam 

lcmbaga pendidikan haruslah memenuhi standar. 

Seperti yang kita lihat sekarang ini, standar dan kompetensi dalam 

pendidikan formal maupun informal terlihat hanya kerat~jingan terhadap standar 

dan kompetensi. Kualitas pendidikan diukur oleh standard dan kompetensi di 

dalam berbagai versi~ demikian pula sehingga dibentuk badan-badan baru untuk 

melaksanakan standardisasi dan kompetensi tersebut seperti Badan Standardisasi 

Nasiona) Pendidikan (BSNP). 

Tinjauan terhadap standardisasi dan kompetensi untuk meningkatkan mutu 

pendidikan akhimya membawa kami dalam pengunkapan adanya bahaya yang 

tersembunyi yaitu kemungkinan adanya pendidikan yang terkekung oleh standar 

kompetensi saja sehngga kehilangan makna dan tujuan pendidikan terse but. 

Peserta didik Indonesia terkadang hanya memikirkan bagaiman agar 

mencapai standar pendidikan saja, bukan bagaimana agar pendidikan yang 

diambil efektif dan dapat digunakan. Tidak perduli bagaimana cara agar 

memperoleh basil atau lebih spesifiknya nilai yang diperoleh, yang terpentinga 

adalah memenuhi nilai di atas standar saja. Hal seperti di atas sangat disayangkan 

karena berarti pendidikan seperti kehilangan makna saja karena terlalu menuntun 

standar kompetensi. Hal itu jelas salah satu penyebab rendahnya mutu pendidikan 

di Indonesia. 

Selain itu, akan lebih baik jika kita mempertanyakan kembali apakah 

standar pendidikan di Indonesia sudah sesuai atau belum. Dalam kasus UAN yang 
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hampir sclalu mcnjadi kontrofesi misalnya. Kami menilai adanya sistem evaluasi 

seperti UAN sudah cukup baik, nanmn yang kami sayangkan adalah evaluasi 

pendidikan seperti itu yang menentukan lulus tidaknya peserta didik mengikut1 

pendidikan, hanya dilaksanakan sekali s~ja tanpa melihat proses yang dilalu 

peserta didik yang telah menenpuh proses pendidikan selama beberapa tahun. 

Selain hanya berlanhsug sekali, evaluasi seperti itu hanya mengevaluasi 3 bidang 

studi s~ja tanpa mengevaluasi bidang studi lain yang telah didikuti oleh peserta 

didik. 

Banyak hal lain juga yang sebenarnya dapat kami bahas dalam 

pembahasan sandardisasi pengajaran di Indonesia. Juga permasalahan yang ada di 

dalarnnya, yang tentu lebih banyak, dan membutuhkan penelitian yang lebih 

dalam lagi 

Penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia juga tentu tidah hanya 

sebatas yang kami bahas di atas. Banyak hal yang menyebabkan rendahnya mutu 

pendidikan kita. Tentunya hal scperti itu dapat kita temukan jika kita menggali 

lebih dalam akar permasalahannya. Dan semoga jika kita mengetehui akar 

permasalahannya, kita dapat memperbaiki mutu pendidikan di Indonesia sehingga 

jadi kebih baik lagi. 

Sclain beberapa penyebab rendahnya kualitas pendidikan di atas, berikut 

ini akan dipaparkan pula secara khusus beberapa masalah yang menyebabkan 

rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia. 

--·-" 
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I. Rcndahnya Kualitas Sarana Fisik 

Untuk sarana fisik misalnya, banyak sekali sekolah dan perguruan tinggi 

kita yang gedungnya rusak, kepemilikan dan penggunaan media belajar rendah, 

buku perpustakaan tidak lengkap. Scmentara 1aboratorium tidak standar, 

pemakaian teknologi intormasi tidak memadai dan sebagainya. Bahkan masih 

banyak sekoJah yang tidak memiliki gedung sendiri, tidak memiliki perpustakaan, 

tidak memiliki laboratorium dan sebagainya. 

Data Balitbang Depdiknas (2003) menyebutkan untuk satuan SD terdapat 

146.052 lembaga yang menampw1g 25.918.898 siswa serta memiliki 865.258 

ruang kelas. Dari seluruh ruang kelas tersebut sehanyak 364.440 atau 42,12% 

berkondisi baik, 299.581 atau 34,62% mengalami kerusakan ringan dan sebanyak 

201.237 atau 23,26% mengalami kerusakan berat. Kalau kondisi MI 

diperhitungkan angka kerusakannya lebih tinggi karena kondisi MI lebih buruk 

daripada SD pada umumnya. Keadaan ini juga tetjadi di SMP, MTs, SMA, MA, 

dan SMK meskipun dcngan persentase yang tidak sama. 

2. Rendabnya Kualitas Pengajar 

Keadaan pengajar di Indonesia juga amat memprihatinkan. Kebanyakan 

peng~jar belum memiliki profesionalisme yang memadai untuk menjalankan 

tugasnya sebagaimana disebut dalam pasal 39 UU No 20/2003 yaitu 

merencanakan pembel~jaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, me1akukan pembimbingan, melakukan pelatihan, melakukan 

penelitian dan melakukan pengabdian masyarakat. 
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Bukan itu saja, sebagian peng3:jar di Indonesia bahkan dinyatakan tidak 

layak meng~jar. Persentase penga_jar menurut kelayakan mengajar dalam tahun 

2002-2003 di berbagai satuan pendidikan sbb: untuk SD yang layak meng~jar 

hanya 21,07% (negeri) dan 28,94% (swasta), untuk SMP 54,12% (negcri) dan 

60,99% (swasta), untuk SMA 65,29% (negeri) dan 64,73% (swasta), scrta untuk 

SMK yang layak mengajar 55,49% (negeri) dan 58,26% (swasta). 

Kelayak:an mengajar itu jelas berhubungan dengan tingkat pendidikan 

pengajar itu sendiri. Data Balitbang Depdiknas menunjukkan dari sekitar 1,2 juta 

pengajar SD/MT hanya 13,8% yang berpendidikan diploma D2-Kependidikan ke 

atas. Selain itu, dari sekitar 680.000 pengajar SLTP/MTs baru 38,8% yang 

berpendidikan diploma D3-Kependidikan ke atas. Di tingkat sekolah menengah, 

dru·i 337.503 pengajar, baru 57,8% yang memiliki pendidikan Sl ke atas. Di 

tingkat pendidikan tinggi, dari 181.544 dosen, baru 18,86% yang berpendidikan 

S2 ke atas (3A8% berpendidikan S3). 

Walaupun penga_jar bukan satu-satunya faktor penentu keberhasilan 

pendidikan tetapi, pengajaran merupakan titik sentral pendidikan dan kualifikasi, 

sebagai cermin kualitas, tenaga pengajar memberikan andil sangat besar pada 

kualitas pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya. Kualitas peng3:jar yang 

rendah juga dipengaruhi oleh masih rendahnya tingkat kesejahteraan pengajar. 

3. Rendahnya Kesejahteraan Pengajar 

Rendahnya kesejahteraan pengajar mempunyai peran dalam. membuat 

rendahnya kualitas pendidikan Indonesia. Berdasarkan survei FGII (Federasi Guru 

Independen Indonesia) pada pertengahan tahun 2005, idealnya seorang pengajar 
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menerima gaji bulanan serbesar Rp 3 juta rupiah. Sekarang, pendapatan rata-rata 

pengajar PNS per bulan sebesar Rp 1,5 juta. guru bantu Rp, 460 ribu, dan 

pengajar honorer di sekolah swasta rata-rata Rp 10 ribu per jam. Dengan 

pendapatan seperti itu, terang saja, banyak pengajar terpaksa melakukan pekerjaan 

sampingan. Ada yang mengajar lagi di sekolah lain, memberi les pada sore hari, 

menjadi tukang ojek, pedagang mie rebus, pedagang buku/LKS, pedagang pulsa 

ponsel, dan sebagainya (Republika, 13 Juli, 2005). 

Dengan adanya UU pengajar dan Dosen, barangkali kesejahteraan guru 

dan dosen (PNS) agak lumayan. Pasal 10 UU itu sudah memberikan jaminan 

kelayakan hidup. Di dalarn pasal itu disebutkan guru dan dosen akan mendapat 

penghasilan yang pantas dan memadai, antara lain meliputi gaji pokok, tunjangan 

yang melekat pada gaji, tunjangan profesi, dan/atau tunjangan khusus serta 

penghasilan lain yang berkaitan dengan tugasnya. Mereka yang diangkat 

pemkot/pemkab bagi daerah khusus juga berhak atas rumah dinas. 

Tapi, kcsenjangan kesejahteraan pengajar swasta dan negeri menjadi 

masalah lain yang muncul. Di Iingkungan pendidikan swasta, masalah 

kesejahteraan masih sulit mencapai taraf ideal. Diberitakan Pikiran Rakyat 9 

Januari 2006, sebanyak 70 persen dari 403 PTS di Jawa Barat dan Banten tidak 

sanggup untuk menyesuaikan kesejahteraan dosen sesuai dengan amanat UU 

Guru dan Dosen (Pikiran Rakyat 9 Januari 2006). 

4. Rendahnya Prestasi Peserta Didik 

Dengan keadaan yang demikian itu (rendahnya sarana fisik, kualitas 

pengajar, dan kesejahteraan pengajar) pencapaian prestasi siswa pun. menjadi 
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tidak memuaskan. Sebagai misal pencapaian prestasi fisika dan matematika siswa 

Indonesia di dunia internasional sangat rendah. Menurut Trends in Mathematic 

and Science Study (TIMSS) 2003 (2004), siswa Indonesia hanya berada di 

ranking ke-35 dari 44 negara dalam hal prestasi matematika dan di ranking ke-37 

dari 44 negara dalam hal prestasi sains. Dalam hal ini prestasi siswa kita jauh di 

bawah siswa Malaysia dan Singapura sebagai negara tetangga yang terdekat. 

Dalam hal prestasi, 15 September 2004 lalu United Nations for 

Development Programme (UNDP) juga telah mengumumkan basil studi tentang 

kualitas manusia secara serentak: di seluruh dunia melalui laporannya yang 

berjudul Human Development Report 2004. Di dalam laporan tahunan ini 

Indonesia hanya menduduki posisi ke-111 dari 177 negara. Apabila dibanding 

dengan negara-negara tetangga saja, posisi Indonesia berada jauh di bawahnya. 

Dalam skala internasional, menurut Laporan Bank Dunia (Greaney,l992), 

studi TEA (Internasional Association for the Evaluation of Educational 

Achievement) di Asia Timur menunjukan bahwa keterampilan membaca siswa 

kelas IV SD berada pada peringkat terendah. Rata-rata skor tes membaca untuk 

siswa SD: 75,5 (Hongkong), 74,0 (Singapura), 65,1 (Thailand), 52,6 (Filipina), 

dan 51,7 (Indonesia). 

Anak-anak Ind.onesia ternyata hanya mampu menguasai 30% dari materi 

bacaan dan temyata mereka sulit sekali menjawab soal-soal berbentuk uraian yang 

mcmerlukan penalaran. Hal ini mungkin karena mereka sangat terbiasa menghafal 

dan mengeljakan soal pilihan ganda. 

--.-c.- -~ 
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Selain itu, basil studi The Third International Mathematic and Science 

Study-Repeat-TJMSS-R, 1999 (lEA, 1999) memperlihatkan bahwa, diantara 38 

negara peserta, prestasi siswa SLTP kelas 2 Indonesia bcrada pada urutan ke-32 

untuk lPA, ke-34 untuk Matematika. Dalam dunia pendidikan tinggi menurut 

m~ia1ah Asia Week dari 77 universitas yang disurvai di asia pasifik ternyata 4 

universitas terbaik di Indonesia hanya mampu menempati peringkat ke-61, ke-68, 

ke-73 dan ke-75. 

5. Kurangnya Pemerataan Kesempatan Pendidikan 

Kesempatan memperoleh pendidikan masih terbatas pada tingkat Sekolah 

Dasar. Data Balitbang Departemen Pendidikan Nasional dan Direktorat Jenderal 

Binbaga Departemen Agama tahun 2000 menunjukan Angka Partisipasi Murni 

(APM) untuk anak usia SD pada tahun 1999 mencapai 94,4% (28,3 juta siswa). 

Pencapaian APM ini termasuk kategori tinggi. Angka Partisipasi Murni 

Pendidikan di SLTP masih rendah yaitu 54, 8% (9,4 juta siswa). Sementara jtu 

layanan pendidikan usia dini masih sangat terbatas. Kegagalan pembinaan dalam 

usia dini nantinya tentu akan menghambat pengembangan sumber daya manusia 

secara keseluruhan. Oleh karena itu diperlukan kebijakan dan strategi pemerataan 

pendidikan yang tepat untuk mengatasi masalah ketidakmerataan tersebut. 

6. Rendahnya Relevansi Pendidikan Dengan Kebutuhan 

Hal tersebut dapat dilibat dari banyaknya lulusan yang menganggur. Data 

BAPPENAS (1996) yang dikumpulkan s~jak tahun 1990 menunjukan angka 

pengangguran terbuka yang dihadapi oleh lulusan SMU sebesar 25,47%, 

Diploma/SO sebesar 27,5% dan PT sebesar 36,6%, sedangkan pada periode yang 
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sama pertumbuhan kesempatan ke~ja cukup tinggi untuk masing-masing tingkat 

pendidikan yaitu 13,4%, 14,21%, dan 15,07%. Menurut data Balitbarig Depdiknas 

1999, setiap tahunnya sekitar 3 juta anak putus sekolah dan tidak memiliki 

ketcrampilan hidup sehingga menimbulkan masalah ketenagakerjaan tersendiri. 

Adanya ketidakserasian antara hasil pendidikan dan kebutuhan dunia kc1ja ini 

disebabkan kurikulum yang materinya kurang funsional terhadap keterampilan 

yang dibutuhkan ketika peserta didik mema.'iuki dunia ke~ja. 

7. Mahalnya Biaya Pendidikan 

Pcndidikan bermutu itu mahal. Kalimat ini sering muncul untuk 

menjustifikasi mahalnya biaya yang harus dikeluarkan masyarakat untuk 

mengenyam bangku pendidikan. Mahalnya biaya pendidikan dari Taman Kanak

Katlak (TK) hingga Perguruan Tinggi (PT) membuat masyarakat miskin tidak 

memiliki pilihan lain kecuali tidak bersekolah. Orang miskin tidak boleh sekolah. 

Untuk masuk TK dan SDN saja saat ini dibutuhkan biaya Rp 500.000, -

sampai Rp 1.000.000. Bahkan ada yang memungut di atas Rp 1 juta. Masuk 

SLTP/SLTA bisa mencapai Rp 1 juta sampai Rp 5 juta. 

Makin mahalnya biaya pendidikan sekarang ini tidak lepas dari kebijakan 

pemerintah yang menerapkan MBS (Manajemen Berbasis Sekolah). MBS di 

Indonesia pada realitanya lebih dimaknai sebagai upaya untuk melakukan 

mobilisasi dana. Karena itu, Komite Sekolah/Dewan Pendidikan yru1g merupakan 

organ MBS selalu disyaratkan adanya unsur pengusaha. 

Asumsinya, pengusaha memiliki akses atas modal yang lebih luas. Hasilnya, 

setelah Komite Sekolah terbentuk, segala pungutan uang selalu berkedok, "sesuai 
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keputusan Komite Sekolah''. Namun, pada tingkat implementasinya, ia tidak 

transparan, karena yang dipilih menjadi pengurus dan anggota Komite Sekolah 

adalah orang-orang dekat dengan Kcpala Sckolah. Akibalnya, Komite Sekolah 

hanya mcnjadi legitimator kebijakan Kepala Sekolah, dan MBS pun hanya 

menjadi legitimasi dari pelepasan tanggung jawab negara terhadap permasalahan 

pendidikan rakyatnya. 

Kondisi ini akan lebib buruk dcngan adanya RUU tentang Badan Hukum 

Pendidikan (RUU Bl-IP). Berubahnya status pendidikan dari milik publik ke 

bentuk Badan Hukum jelas memiliki konsekuensi ekonomis dan politis amat 

besar. Dengan perubahan status itu Pemerintah secara mudah dapat melemparkan 

tanggungjawabnya atas pendidikan warganya kepada pemilik badan hukum yang 

sosoknya tidak jeJas. Perguruan Tinggi Negeri pun berubah menjadi Badan 

Hukum Milik Negara (BHMN). Munculnya BHMN dan MBS adalah beberapa 

contoh kebijakan pendidikan yang kontroversial. BHMN sendiri berdampak pada 

melambungnya biaya pendidikan di beberapa Perguruan Tinggi favorit. 

Privatisasi atau semakin melemahnya peran negara dalam sektor pelayanan 

publik tak lepas dari tekanan utang dan kebijakan tmtuk memastikan pembayaran 

utang. Utang luar negeri Indonesia sebesar 35-40 persen dari APBN setiap 

tahunnya merupakan faktor pendorong privatisasi pendidikan. Akibatnya, sektor 

yang menyerap pendanaan besar seperti pendidikan menjadi korban. Dana 

pendidikan terpotong hingga tinggal 8 persen (Kompas, I 0/5/2005). 

Dari APBN 2005 hanya 5,82% yang dialokasikan untuk pendidikan. 

Bandingkan dengan dana untuk membayar hutang yang mcnguras 25% belanja 
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dalam AP13N (www.kau.or.id). Rencana Pemerintah memprivatisasi pendidikan 

dilegitimasi melalui sejumlah peraturan, seperti Undang-Undang Sistcm 

Pendidikan Nasional, RUU Badan Hukum Pendidikan, Rancangan Pcraturan 

Pemerintah (RPP) tentang Pendidikan Dasar dan Menengah, dan RPP tentang 

W~ib Bel~jar. Penguatan pada privatisasi pendidikan itu, misalnya, terlihat dalam 

Pasal 53 (1) UU No 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas). 

Dalam pasal itu disebutkan, penyelenggara dan/atau satuan pendidikan formal 

yang didirikan oleh Pemerintah atau masyarakat berbentuk badan hukum 

pendidikan. 

Seperti haJnya orgarusast, sekolah dibebaskan mencari modal untuk 

diinvestasikan dalam operasional pendidikan. Koordinator LSM Education 

Network for Justice (ENJ), Y anti Mukhtar (Republika, 1 0/5/2005) menilai bahwa 

dengan privatisasi pendidikan berarti Pemerintah telah melegitimasi 

komersialisasi pendidikan dengan. menyerahkan tanggung jawab penyelenggaraan 

pendidikan ke pasar. Dcngan begitu. nantinya sekotah memiliki otonomi untuk 

menentukan sendiri biaya penyelenggaraan pendidikan. Sekolah tentu saja akan 

mematok biaya setinggi-tingginya untuk meningkatkao dan mempertahankan 

mutu. Akibatnya, akses rakyat yang kuraog mampu untuk menikmati pendidikan 

berkualitas akan terbatasi dan masyarakat semakin terkotak-kotak berdasarkan 

status sosial, antara yang kaya dan miskin. 

llal senada dituturkan pengamat ekonomi Revrisond Bawsir. Menurut dia, 

privatisasi pendidikan merupakan agenda Kapitalisme global yang telah dirancang 

s~jak lama oleh negara-negara donor lewat Bank Dunia. Melalui Rancangan 
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Undang-Undang Badan Hukum Pendidikan (RUU BHP), Pemerintah berencana 

memprivatisasi pendidikan. Semua satuan pendidik.an kelak akan menjadi badan 

hukum pendidikan (BHP) yang wajib mencari sumbcr dananya sendiri. Hal ini 

berlaku untuk seluruh sekolah negeri, dari SD hingga perguruan tinggi. 

2.4. Hakekat Mutu 

Menurut Crosby ( dalam Had is dan N urhayati, 201 0:85) mutu 

ialah conformance to requirement, yaitu sesuai yang diisyaratkan atau 

distandarkan. Suatu produk memi1iki mutu apabila sesuai dengan standar yang 

telah ditentukan, standar mutu tersebut meliputi bahan baku, proses produksi, dan 

produkjadi (Crosby, dalam Hadis dan Nurhayati, 2010:85). 

Menurut Deming (dalam Hadis dan Nurhayati, 201 0:85) mutu ia.lah 

kesesuain dengan kebutuhan pasar atau konsumen. Mutu ialah suatu kondidim 

dinamik yang berhubungan dengan produk, tenaga kerja, proses dan tugas serta 

lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. Dengan perubahan 

mutu tersebut, diperlukan peningkatan atau perubahan keterampilan tenaga kelja, 

proses produksi dan tugas, serta perubahan lingkungan organisa')i agar produk 

dapat memenuhi dan melebihi harapan konsumen (Garvi dan Davis, dalam Hadis 

dan Nurhayati, 201 0:86). 

Dalam pandangan Zamroni ( 2007:2 ) dikatakan bahwa peningkatan mutu 

sekolah adalah suatu proses yang sistematis yang terus menerus meningkatkan 

kualitas proses belajar mengajar dan faktor-faktor yang berkaitan dengan itu, 

dengan tujuan agar menjadi target sekolah dapat dicapai dengan lebih efektif dan 

efisien. 
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2.4.1. Upaya Pcningkatan Mutu Pendidikan di Indonesia 

Untuk mcningkatkan mutu pendidikan kita perlu melihat dari banyak sisi. 

Tdah banyak pakar pendidikan mengemukakan pendapatnya tentang faktor 

penyebab dan solusi mengatasi kemerosotan mutu pendidikan di Indonesia. 

Dengan masukan ilmiah ahli itu , pemerintah tak berdiam diri sehingga tujuan 

pendidikan nasional tercapai. 

DaJam persfektif makro banyak faktor yang mempengaruhi mutu 

pendidikan, diantaranya faktor kurikulum, kcbijakan pendidikan, fasilitas 

pendidikan, aplikasi teknologi informasi dan komw1ikasi dalam dunia pendidikan, 

khususnya dalam kegiatan proses belajar mengajar, aplikasi metode, strategi dan 

pendekatan pcndidikan yang mutakhir dan modem, metode evaluasi pendidikan 

yang tepat, biaya pendidikan yang memadai, manajement pendidikan yang 

dilaksanakan secara profesional, stunberdaya manusia para pelaku pendidikan 

yang terlatih, berpengetahuan, berpengalan1an dan profesional (Hadis dan 

Nurhayati, 201 0:3). 

Masukan ilmiah yang disampaikan para ahli dari negara-negara yang 

berhasil menerapkannya, seperti Amerika Serikat, Australia, Kanada, Selandia 

Baru dan Singapura selalu memunculkan konsep yang tidak selalu bisa diadopsi 

dan diadaptasi. Karena berbagai macam latar yang berbeda Situasi, kondisi, latar 

budaya dan pola pikir bangsa kita tentunya tidak homogen dengan negara-negara 

yang diteladani. Malahan, konsep yang di impor itu terkesan dijadikan sebagai 

"proyek" yang bertendensi pada kepentingan pribadi atau kelompok tertentu. 

Artinya, proyek bu.kan sebagai alat melainkan sebagai tujuan. 
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.. 

Beberapa penerapan pola peningkatan mutu dj Indonesia telah banyak 

dilakukan, namun masih belum dapat secara langsung memberikan etek perbaikan 

mutu. Di antaranya adalah usaha peningkatan mutu dengan perubahan kurikulwn 

dan proyek peningkatan lain; Proyek Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis 

Sekolah (MPMBS), Proyek Perpustakaan, Proyek Bantuan Meningkatkan 

Manajemen Mutu (BOMM), Proyek Bantuan lmbal Swadaya (BIS), Proyek 

Pengadaan Buku Paket, Proyek Peningkatan Mutu Guru, Dana Bantuan Langsung 

(DBL), Bantuan Operasioanal Sekolah (BOS) dan Bantuan Khusus Murid 

(BKM). Dengan memperhatikan sejumlah proyek itu, dapatlah kita simpulkan 

bahwa pemerintah telah banyak menghabiskan anggaran dana untuk membiayai 

proyek itu sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan. 

Dalam persfektif mikro atau tinjauan secara sempit dan khusus, taktor 

dominan yang berpengamh dan berkontribusi besar terhadap mutu pendidikan 

ialah guru yang profesional dan guru yang sejahtera (Hadis dan Nurhayati , 

2010:3). Oleh karena itu, guru sebagai suatu profesi hams profesional dalam 

melaksanakan berbagai tugas pendidikan dan pengajaran, pembimbingan dan 

pelatihan yang diamanahkan kepadanya. 

Dalam proses pendidikan guru memiliki peranan sangat penting dan 

strategis dalam membimbing pesserta didik kearah kedewasaan, kematangan dan 

kemandirian, sehingga guru sering dikatakan ujung tombak pendidikan. Dalam 

melaksanakan tugasnya seorang guru tidak hanya menguasai bahan ajar dan 

memiliki kemampuan teknis edukatif tetapi memiliki juga kepribadian dan 
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integritas pribadi yang dapat diandalkan sehingga menjadi sosok panutan bagi 

peserta didik, keluarga maupun masyarakat (Sagala, 2007:99). 

Berikut ini adalah elemen dasar bagaimana kita dapat meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia (Bull, 2010): 

a. lnsan Pendidikan Patut Mendapatkan Penghargaan Karena itu Berikanlah 

Penghargaan 

"Manajemen Sumber Daya Manusia" mengatakan, penghargaan diberikan 

untuk menarik dan mempertahankan SDM karena diperlukan untuk mencapai 

saran-saran organisasi. Staf (guru) akan termotivasi jika dibcrikan penghargaan 

ekstrinsik (gaji, tunjangan, bonus dan komisi) maupun penghargaan instrinsik 

(pujian, tantangan, pengakuan, tanggung jawab, kesempatan dan 

pengembangan karir). Manusia mempunyai sejumlah kebutuhan yang memiliki 

lima tingkatan (hierarchy of needs) yakni, mulai dari kebutuhan fisiologis 

(pangan, sandang dan papan), kebutuhan rasa aman ( terhindar dari rasa takut 

akan gangguan keamanan), kebutuhan sosial (bermasyarakat), kebutuhan yang 

mencerminkan harga diri, dan kebutuhan mengaktualisasikan diri di tengah 

masyarakat. 

Pendidik dan pengajar sebagai manusia yang diharapkan sebagai ujung tombak 

meningkatkan mutu berhasrat mengangkat harkat dan martabatnya. Jasanya 

yang besar dalam dunia pendidikan pantas untuk mendapatkan penghargaan 

intrinsik dan ekstrinsik agar tidak termarjinalkan dalam kehidupan masyarakat. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/3/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/3/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Wagino - Analisis Peningkatan Mutu Pendidikan Di SD Negeri Nomor 101900...



53 

b. Meningkatkan Profesionalismc Gum dan Pcndidik 

Kurikulum dan panduan manajemen sekolah sebaik apapun tidak akan berarti 

jika tidak ditangani oleh guru protesional. Karena itu tuntutan terhadap 

profesinalisme guru yang sering dilontarkan masyarakat dunia usaha/industri, 

legislatif, dan pemerintah adalah hal yang w~jar rn1tuk disikapi secara arif dan 

bijaksana. 

Konsep tentang guru protesional ini sclalu dikaitkan dengan pengetahuan 

tentang wawasan dan kebijakan pendidikan, teori belajar dan pembelajaran, 

penelitian pendidikan (tjndakan kelas), evaluasi pembe1ajaran, kepemimpinan 

pendidikan, manajemen pengelolaan kelas/sekolah, serta tekhnologi infonnasi 

dan komunikasi. 

Fenomena menunjukkan bahwa kualitas profesionalisme guru kita masih 

rendah. Faktor-faktor internal seperti penghasilan guru yang belum mampu 

memenuhi kebutuhan fisiologis dan profesi masih dianggap sebagai faktor 

detenninan. Akibatnya, upaya untuk menambah pengetahuan dan wawasan 

menjadi terhambat karena ketidakmampuan guru secara financial dalam 

pengembangan SDM melalui pcningkatan jenjang pendidikan. 

Hal itu juga telah disadari pemedntah sehingga program pelatihan mutlak 

diperlukan karena terbatasnya anggaran untuk meningkatkan pendidikan guru. 

Program pelatihan ini dimaksudkan untuk menghasilkan guru sebagai tenaga 

yang terampil (skill labour) atau dengan istilah lain guru yang memiliki 

kompetensi. 
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c. Kurangi dan Berantas Korupsi 

Menurut laporan BPK tahun 2003 lalu, Depdiknas merupakan Jembaga 

pemerintah terkorup kedua setelah Departemcn Agama. Kemudian Laporan 

ICW menyebutkan bahwa korups i dalam dmria pendidikan di lakukan secara 

bersama-sama (Amin Rais menyebutnya korupsi berjamaah) dalam berbagai 

jenjang mulai tingkat sekolah, dinas, sampai departcmen. Pelakunya mulai dari 

guru, kepala sekolah, kepala dina.~, dan setemsnya masuk dalam jaringan 

korupsi. Sekolah yang diharapkan menjadi benteng pertahanan yang 

menju~jung nilai-nilai kejujuran justru mempertotonkan praktik korupsi kepada 

peserta didik. 

Korupsi itu berhubungan dengan dana yang berasal dari pemerintah dan dana 

yang langsung ditarik dari masyarakat. Jika selama ini anggaran pendidikan 

yang sangat minim dikeluhkan, ternyata dana yang kecil itupun tak luput dari 

korupsi. Hal ini tidak terlepas dar kekabw·an sistem anggaran sekolab. 

Kekaburan dalam sistem anggaran (RAPBS) itu memungkinkan kepala sekolah 

mempraktikkan Pembiayaan Sistem Ganda (PSG). Misalnya dana operasional 

pembelian barang yang telah dianggarkan dari dana pemerintah dibebankan 

lagj kepada masyarakat. 

Semakin terpuruknya peringkat SDM Indonesia pada tahun 2004, tak perlu 

hanya kita sesali, melainkan menjadikannya sebagai motivasi untuk bangkit 

dari keterpurukan. Jika kondisi itu mau diubah mulailah dari mencrapkan 

konsep yang berpijak pada akar masalah. 
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d. Berikan Sarana dan Prasarana yang Layak 

Dengan diberlakukannya kurikulum 2004 (KBK), kini guru lebih dituntut 

untuk mengkontekstualkan pembelajarannya dengan dunia nyata, atau minimal 

siswa mendapat gambaran miniatur tcntang dunia nyata. Harapan itu tidak 

mungkin tercapai tanpa bantuan alat-alat pembelajaran (sarana dan prasarana 

pendidikan). 

Menurut Kepmendikbud No. 053/U/2001 tentang Standar Pelayanan Minimal 

(SPM), sekoJah harus memiliki persyaratan minimal untuk menyelenggarakan 

pendidikan dengan serba Iengkap dan cukup seperti~ luas lahan, perabot 

lengkap, peralatan/laboratorium/media, intl-astruktur, sarana olahraga, dan 

buku rasio 1 :2. Kehadiran Kepmendiknas itu dirasakan sangat tepat karena 

dengan kcputusan ini diharapkan penyelenggaraan pendidikan di sekolah tidak 

"kebablasan cepat" atau "keterlaluan tertinggal" di bawah persyaratan minimal 

sehingga kualitas pendidikan menjadi semakin terpuruk. 

Selanjutnya, UU Sisdiknas No. 20/2003 pasal 45 ayat (1) berbunyi, setiap 

satuan pendidikan menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi 

keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi 

fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik. Jika 

kita lihat kenyataan di lapangan bahwa hanya sekolah-sekolah tertentu di 

beberapa kota di Indonesia saja yang memenuhi persyaratan SPM, umumnya 

sekolah negeri dan swasta favorit. Berdasarkan fakta ini, keterbatasan sarana 

dan prasarana pada sekolah-sekolah tertentu, pengadaannya selalu dibebankan 

kepada masyarakat. Alasannya pun telah di.legalkan berdasarkan 
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Kepmendiknas No. 044/U/2002 dan UU Sisdiknas No. 20/2003 pasal 56 ayat 

( 1 ). Dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan yang meliputi 

perencanaan, pengawasan dan evaluasi program pendidikan melalui dewan 

pendidikan dan komite sekolah/madrasah, ayat (2) Dewan pendidikan, sebagai 

lembaga mandiri dibentuk dan berperan dalam meningkatkan mutu pelayanan 

pendidikan dengan memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, 

sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan ditingkat nasional, provinsi 

dan kabupaten/ kota yang tidak mempunyai hubungan hierarkis, dan ayat (3) 

Komite sekolah/madrasah sebagai lembaga mandiri dibentuk dan berperan 

dalam peningkatan mutu pelayanan dan mcmberikan pertimbangan, araban dan 

dukungan tenaga, sarana dan prasarana serta pcngawasan pendidikan pada 

tingkat satuan pendidikan. 

Menyikapi keadaan yang demikian sulit, apalagi kondisi negara yang kian 

kritis, solusi yang ditawarkan adalah manfaatkan seluruh potensi sumber daya 

sekolah dan masyarakat sekitar, termasuk memberdayakan dewan pendidikan dan 

komite sekolah. Mudah-mudahan dengan sistem anggaran pendidikan yang 

mengacu pada UU Sisdiknas No. 20/2003 pasal46 dan 49 permasalahan ini dapat 

diatasi dengan membangun kebersamaan dan kepercayaan antara keluarga, 

masyarakat, dan pemerintah. 
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3.1. Jcnis Penelitian 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

57 

Penelitian ini menggunakan metodc deskriptif. Menurut pendapat Irawan 

(1999:58), penelitian deskriptif terbatas pada usaha mengungkapkan suatu 

masalah atau keadaan sebagaimana adanya, sehingga hanya merupakan 

penyingkapan fakta, sel~jutnya dia menyebutkan bahwa penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang bertujuan mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal 

apa adanya (Irawan, 1999:60). 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pacta SD Negeri No. 101900 Kecamatan Lubuk 

Pakam Kabupaten Deli Serdang, mulai buJan Januari sampai dengan bulan Maret 

2016. Alasan pemilihan lokasi tersebut diharapkan dapat lebih memudahkan dari 

segi pemahaman akan kondisi lokasi penelitian. 

3.3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini pihak yang dijadikan sumber data adalah pimpinan 

maupun pegawai pacta Dinas Pendidikan Kabupatcn Deli Serdang, yaitu Kepala 

Dinas Pendidikan, Kepala Seksi Kurikulum Sekolah Dasar dan Sekolah 

Menengah Pertama, Kepala Seksi Tenaga dan Fasilitas Sekolah Dasar dan 

Sekolah Dasar, Kepala Sekolah dan beberapa guru SD Negeri No. 101900 

Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang dcngan menggunakan 

purposive sampling yang merupakan teknik penentuan sampel dengan 
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pertimbangan kbusus sehingga layak dijadikan sampel yang mcngetahui dengan 

jelas permasalahan ini (Arikunto, 20 I 0). 

Bcrdasarkan teori tersebut maka dalam penelitian ini yang akan dijadikan 

sampel adalah sebanyak 46 orang yang dianggap paling mengetahui mengenai 

peningkatan mutu pendidikan dan hambatan-hambatan yang dihadapi oleh Dinas 

Pendidikan Kabupatcn Deli Serdang. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data ' 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang secara langstmg diperoleh dari sumbernya, 

melalui penyebaran kuesioner kepada sumber informasi terpilih. Kuesioner 

adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan analis 

mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa 

orang utama di dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang 

diajukan atau oleh sistem yang sudah ada. 

Teknik wawancara atau interview merupakan teknik dalam mengumpulkan 

data yang di lakukan dengan tanya jawab secara bebas namun tetap terarah, 

maksudnya bahwa dalam melak:ukan wawancara. peneliti tetap berpedoman 

kepada pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan. Tidak tcrlepas dari itu 

peneliti juga mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya spontan 

guna menunjang data yang diperlukan dalam penelitian ini. 

Observasi aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan maksud 

merasakan dan kemudian memabami pengetahuan dari sebuah fenomena 

berdasarkan pengetahuan dan gagasru1 yang sudah diketahui sebelumnya, 
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dicapai dengan lebih efektif dan disien. Dalam hal ini indikator yang diamati 

dalam peningkatan mutu pendidikan di Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang 

pada tahun 20 16~ adalah : 

1 . Kurikulum 

2. Kebijakan Pendidikan 

3. Fasilitas Pendidikan 

4. Biaya Pendidikan 

5. Sumber Daya Manusia (Tenaga Pendidik dan Kependidikan) 

3.5. Teknik Analisis Data 

Teknik ana/isis yang dilakukan untuk memetakan isu atau taktor strategis 

dalam penelitian ini adalah Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Oppurtunities, Threats). Dengan analisis SWOT dapat diketahui isu atau faktor

faktor strategis yang perlu dikembangkan di masa yang akan datang dalam 

peningkatan mutu pendidikan di SD Negeri No. 101900 Kecamatan Lubuk Pakam 

Kabupaten Deli Serdang. 

Pengertian mengenai kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam 

lingkungan organisasi (Wahyudi, 1996), adalah : 

1. Strength (kekuatan) adalah suatu keunggulan sumber daya yang berlimpah 

yang belum terjalin secara optimal sehingga memberikan kemungkinan 

suatu organisasi untuk dapat lebih meningkatkan kinetjanya dalam 

pelayanan. 
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2. Weakness (kelemahan) adalah keterbatasan atau kekurangan dalam sumber 

daya manusia serta ketrampilan dalam dan kemampuan yang secara serius 

menghalangi kinet:ja efektif suatu organisasi. 

3. Opportunities (peluang) adalah suatu yang menguntungkan dafam 

orgamsast. 

4. Threats (ancaman) adalah situasi utama yangtidak menguntungkan dalam 

suatu organisasi. 

Teknik Analisis SWOT merupakan tahap awal upaya untuk menemukan 

isu strategis yang nantinya berkaitan dengan penemuan strategi pengembangan 

organisasi publik. Beberapa strategi yang diperoleh dari teknik Analisis SWOT 

adalah sebagai berikut : 

1. Strategi SO (Strength Opportunity) : Memanfaatkan internal untuk 

memperoleh keuntungan dad peluang yang tersedia di lingkungan eksternal. 

2. Strategi WO (Weakness Opportunity) : Memperbaiki kelemahan internal 

dengan memanfaatkan peJuang yang ada di lingkungan luar. 

3. StrategiST (Strength Threat) : Menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk 

menghindari ancaman yang datangnya dari lingkungan luar. 

4. Strategi WT (Weakness Threath) : Memperkecil kelemahan internal dan 

menghindari ancaman yang datangnya dari lingkungan luar. 

Berkaitan dengan taktor~taktor yang mempengaruhi tujuan organisasi, 

Mulyadi (2000) rnengemukakan bahwa untuk mencapai tujuan orgamsas1, 

manajemen perlu memperhatikan 2 faktor pokok . 
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I . Faktor Ekstcrnal 

Mcrupakan lingkungan bisnis yang dari padaoya muncul peluang dan ancaman 

bisnis. Faktor ini mencangkup, lingkungan bisnis, ekonomi , politik, hukum, 

leknologi, kependudukan dan sosial budaya. 

2. Faktor Internal 

Melipu:ti semua macam man~jemen fungsional sepetti pemasaran, keuangan, 

operasi, penelitian dan pengembangan, system informasi manajemen dan 

budaya organisasi. Dari faktor internal organisasi dapat diidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan yang dimiliki . 
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5.1. Kcsimpulan 

UABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

116 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan mcngenai strategi peningkatan mutu pendidikan di 

Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang pada tahun 2016 adalah: 

1. Strategi peningkatan mutu pendidikan di Dinas Pendidikan Kabupaten Deli 

Serdang pada tahun 2016, adalah: 

a. Memanfaatkan dukungan pemerintah untuk meningkatkan gaJl dan 

kes~jahteraan guru (SO). 

b. Mengatasi rendahnya prestasi belajar dengan mengembangkan kurikulum 

pembelajaran (WO) 

c. Menggunakan sistem dan prosedur yang telah dilaksanakan dengan baik 

untuk mengatasi lambatnya penyampaian edaran perubahan tentang 

peraturan tenaga pendidik dan kependidikan (ST) 

d. Mengatasi penyampaian informasi yang tidak maksimal dengan 

melakukan koordinasi yang baik dengan Dinas Pendidikan (WT) 

2. Hambatan yang dihadapi dalam peningkatan mutu pendidikan di Dinas 

Pendidikan Kabupaten Deli Serdang pada Tahun 2016, adalah: 

f. Fasilitas sekolah pada Kabupaten Deli Serdang masih belum memadai. 

g. Penyampaian infonnasi tidak maksimal di terima oleh sekolah·sekolah 

dikarenakan kurangnya koordinasi antara sekolah dengan Dinas 

Pendidikan Kabupaten Deli Serdang. 

- -, =c._--···~ 
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h. Biaya pendidikan yang masih tergolong tinggi bagi masyarakat.. 

1. Rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap penyelenggaraan 

pendidikan. 

J. Rendalmya prestasi belajar yang diraih oleh pescr1a didik 

5.2. Saran 

l . Memanfaatkan dukungan dari Pemerintah Pusat dalam pcningkatan mutu 

pcndidikan di tingkat Kabupaten. 

2. Meingkatkan produktivitas dari setiap tenaga pendidik dan kependidikan 

secara kontinyu. 

3. Mempertahankan sistem dan prosedur yang telah dilaksanak.an dengan baik. 

4. Melakukan koordinasi dan sosialisasi dengan sekolah-sekolah secara kontinyu 

mengenai peraturan pendidikan yang dikeluarkan oleh Pemerintah Pusat. 

5. Membuat kotak saran pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang, 

sebingga saran dan kritikan dari masyarakat dapat dijadikan bahan evaluasi 

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di Kabupaten Deli Serdang. 
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